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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Dit.
Standardisasi OTSKK dapat menyelesaikan penyusunan
Laporan Tahunan Tahun 2024 ini dengan baik dan tepat
waktu.

Laporan tahunan ini merupakan bentuk komitmen kami
terhadap prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi Dit. Standardisasi OTSKK
selama tahun 2024. Di dalamnya disajikan berbagai
capaian, aktivitas, serta tantangan yang dihadapi dalam
rangka penguatan mutu dan keamanan produk obat
tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik. Upaya
tersebut dilakukan melalui penyusunan regulasi yang berbasis risiko dan ilmiah, pelaksanaan
sosialisasi, serta kajian yang mendalam dan berkelanjutan.

Kami senantiasa berkomitmen untuk terus menyusun regulasi yang adaptif dan relevan terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mendorong inovasi agar produk obat
bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik yang beredar di masyarakat memiliki
mutu yang baik, aman dikonsumsi, serta memberikan manfaat optimal bagi kesehatan
masyarakat.

Capaian yang kami raih selama tahun 2024 tidak terlepas dari kerja keras dan sinergi seluruh
jajaran pegawai Dit. Standardisasi OTSKK, serta dukungan dari berbagai pihak, baik instansi
pemerintah, pelaku usaha, akademisi, maupun masyarakat. Untuk itu, kami menyampaikan
apresiasi dan terima kasih yang setulusnya atas kontribusi dan kolaborasi yang telah diberikan.

Kami berharap laporan ini dapat menjadi gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai kinerja
Dit. Standardisasi OTSKK selama tahun 2024, sekaligus menjadi dasar evaluasi dan perbaikan
di masa mendatang. Saran dan masukan yang konstruktif dari berbagai pihak sangat kami
harapkan guna mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih baik.

Akhir kata, semoga laporan tahunan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi referensi yang
bermanfaat bagi seluruh pemangku kepentingan. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa
memberikan kekuatan dan petunjuk kepada kita semua dalam menjalankan tugas dan
pengabdian kepada bangsa dan negara.
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HIGHLIGHT KEGIATAN

Tahun 2024 merupakan tahun yang penuh dengan berbagai kegiatan signifikan bagi Dit.
Standardisasi OTSKK (Dit. Standardisasi OTSKK). Berikut adalah highlight dari berbagai

kegiatan penting yang dilaksanakan sepanjang tahun:
Januari

KIE Obat dan Makanan : Kegiatan KIE tahap dilaksanakan di Surabaya pada tanggal 10
Januari 2024, dengan dua titik lokasi di Surabaya. Tokoh masyarakat yang terlibat adalah
Ibu Arzety Bilbina, dan materi yang disampaikan adalah terkait memilih kosmetik yang
baik.

Perencanaan Penyusunan Standar , Kegiatan brainstorming/perencanaan penyusunan
standar di bidang obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik dilaksanakan di
Jakarta, pada tanggal 16 Januari 2024 secara hybrid. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
mengkomunikasikan hasil kinerja yang telah dicapai pada tahun 2023, progres

penyusunan regulasi di tahun 2023, serta rencana penyusunan regulasi di tahun 2024.

Februari

Bimbingan Teknis Membatik (Memahami Bahan Kosmetik), di Wilayah Tangerang dan
Sekitarnya, pada tanggal 6 Februari 2024

Sosialisasi Peraturan Badan POM No. 24 tahun 2023  tentang Persyaratan Keamanan
dan Mutu Suplemen Kesehatan pada tanggal 7 Februari 2024. Kegiatan yang
dilaksanakan secara hybrid ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha

dan stake holder terkait persyaratan keamanan dan mutu suplemen kesehatan.

Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 25 Tahun 2023  tentang Kriteria dan Tata
Laksana Registrasi Obat Bahan Alam pada tanggal 15 Februari 2024. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha dan stake holder terkait

kriteria dan tata laksana registrasi obat bahan alam

Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 29 Tahun 2023 tentang Persyaratan
Keamanan dan Mutu Obat Bahan Alam; Peraturan Badan POM Nomor 30 Tahun 2023
tentang Pedoman Klaim Khasiat Obat Bahan Alam pada tanggal 19 Februari 2024.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha dan stake holder
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mengenai persyaratan keamanan dan mutu obat bahan alam, serta pedoman klaim

khasiat obat bahan alam.

Maret

Konsultasi Publik Rancangan Revisi Peraturan BPOM terkait Persyaratan Teknis Bahan
Kosmetik, pada tanggal 5 Maret 2024. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaring masukan

dari para stake holder atas rancangan peraturan yang sedang disusun

April
Pelaksaan Forum Konsultasi Publik  Standar Pelayanan Dit.Standardisasi OTSKK

dengan tema "Kemudahan Pelayanan dalam Rangka Melayani Tanpa Pamrih (Mantap)"
pada tanggal 30 April 2024

Mei

Pengesahan Peraturan Badan POM No. 8 tahun 2024 tentang Tata Laksana
Persetujuan Pelaksanaan Uji Klinik, diundangkan pada tanggal 21 Mei 2024

Bimbingan Teknis MEMBATIK : MEMahami BAhan kosmeTIK "Empower Yourself with
Knowledge of Cosmetic Ingredients" di Makassar, pada tanggal 27 Mei 2024

Focus Group Discussion (FGD) GHQJDQ WHPD 3-HMDN (PSLULV .HDULIDQ /
Alam/Pengobatan Tradisional menuju Produk Bermutu, di Jakarta, pada tanggal 31 Mei
2024

Juni

Pengesahan Peraturan Badan POM No. 10 Tahun 2024 tentang Penandaan Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi dan Suplemen Kesehatan, diundangkan pada tanggal 7 Juni
2024

Dialog Perkuatan Layanan Regulasi  (hulu ke hilir) dalam Mendukung Pertumbuhan
Iklim Berusaha Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik di Indonesia.
Acara yang berlangsung pada tanggal 24 Juni 2024 di Kantor BPOM Batam ini bertujuan
untuk mensosialisasikan peraturan terbaru BPOM terkait penandaan obat bahan alam,
obat kuasi, dan suplemen kesehatan, serta menggali potensi sumber bahan alam di

Batam.
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Juli

Pelatihan public speaking , pelatihan yang dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2024 ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi pegawai dalam memberikan

layanan konsultasi dan menangani komplain dari pelanggan.

Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 10 Tahun 2024 tentang Penandaan Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi dan Suplemen Kesehatan pada tanggal 11 Juli 2024. Kegiatan
ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha dan stake holder

mengenai penandaan obat bahan alam.

Pengesahan Peraturan Badan POM No. 9 tahun 2024 tentang Tata Laksana

Persetujuan Uji Klinik, diundangkan pada tanggal 22 Juli 2024

Agustus

Pengesahan Peraturan BPOM No. 14 tahun 2024 tentang Pengawasan Obat dan
Makanan yang diedarkan Secara Daring, diundangkan pada tanggal 5 Agustus 2024

Pelaksanaan kegiatan MEMBATIK (Memahami Bahan Kosmetik) dan DEKORASI
'"HVN .RQVXOWDVL B5HJXODVL GHQJDQ WHPD 38SVNLOOL
Cosmetic 5HJ X O DdMMedap, 19 - 20 Agustus 2024

September

"Sharing Knowledge: Regulation & Safety of Probiotics" pada 4 September 2024.
Acara ini diikuti oleh 30 pegawai Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi OTSKK dan
perwakilan dari unit kerja di BPOM Pusat, dengan tujuan untuk memperdalam
pengetahuan terkait regulasi dan pemenuhan aspek keamanan serta aspek ilmiah

(scientific based) produk probiotik

Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 14 Tahun 2024  tentang Pengawasan Obat
dan Makanan yang Diedarkan Secara Daring pada tanggal 10 September 2024. Kegiatan
ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha dan stake holder
mengenai pengawasan obat bahan alam, suplemen kesehatan dan kosmetik yang

diedarkan secara daring.

Desk Konsultasi Regulasi, kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka meningkatkan
kualitas layanan konsultasi regulasi melalui pemberian layanan konsultasi secara

terintegrasi dan masif, diselenggarakan pada tanggal 10 September 2024



Pengesahan Peraturan BPOM No. 15 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan

Badan POM No. 32 tahun 2022 tentang Kriteria dan Tata laksana Registrasi Suplemen
Kesehatan, diundangkan pada tanggal 18 September 2024

Pengesahan Peraturan BPOM No. 16 tahun 2024 tentang Batas Cemaran dalam

Kosmetik, diundangkan pada tanggal 18 September 2024

Pelaksanaan Audit Eksternal  Sistem Mutu 1ISO 9001:20215 oleh Tim Auditor dari PT.
Sucofindo terhadap penerapan Sistem Mutu di Dit. Standardisasi OTSKK (OTSKK) pada
tanggal di Tingkatkan Kualitas Manajemen di Dit. Standardisasi OTSKK Jakarta, 24
September 2024.

Oktober

Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 8 Tahun 2024  tentang Tata Laksana
Persetujuan Pelaksanaan Uji Klinik pada tanggal 1 Oktober 2024. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan pemahaman pelaku usaha dan stake holder

mengenai tata laksana persetujuan uji klinik untuk produk obat bahan alam.

Bimtek Kiat Praktis Membaca Jurnal llmiah  : Bimbingan Teknis yang dilaksanakan pada
tanggal 22 Oktober 2024 ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam
menyusun kajian berbasis bukti yang lebih akurat, efisien, dan sesuai dengan standar
keamanan dan mutu yang berlaku. Hal ini diharapkan mendukung BPOM dalam
memastikan bahwa produk yang beredar di masyarakat aman digunakan dan memiliki

manfaat sesuai dengan klaim.
November

Konsultasi Publik Rancangan Revisi PerBPOM No.14 tahun 2021 dan Rancangan
PerBPOM tentang Kajian Risiko Penggunaan Bahan Baku dalam Obat Bahan Alam, Obat
Kuasi, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik sediaan tertentu, pada tanggal 15 November
2024.

Desember

Konsultasi publik rancangan Peraturan BPOM tentang pedoman tindak lanjut hasil
pengawasan dan Rancangan Peraturan BPOM tentang Tata Laksana Persetujuan Uji
Klinik (untuk komoditi kosmetik), pada tanggal 10 Desember 2024. Kegiatan ini

dimaksudkan untuk menjaring masukan atas rancangan peraturan yang sedang disusun.
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Konsultasi Publik rancangan regulasi di bidang kosmetik , Tata Cara Pengajuan
Notifikasi Kosmetik dan Sertifikasi Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB), pada
tanggal 11 Desember 2024. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka menjaring masukan

dari para stake holder atas rancangan peraturan yang sedang disusun.

Dengan berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan sepanjang tahun 2024, Dit. Standardisasi
OTSKK berhasil meningkatkan kompetensi pegawai, memperkuat pengawasan, dan
meningkatkan kesadaran masyarakat serta pelaku usaha tentang pentingnya memilih dan
menggunakan produk yang aman dan berkualitas. Keberhasilan ini menjadi dasar yang kuat

untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas layanan di tahun-tahun mendatang.
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BAB | PENDAHULUAN

l.a. Gambaran Umum

Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
merupakan salah satu unit yang berada di bawah Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Makanan dan Kosmetik (Deputi Il BPOM), yang bertugas melakukan penyusunan

kebijakan di bidang pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

Sebagai unit yang bertugas dalam penyusunan kebijakan, Dit. Standardisasi OTSKK memiliki
tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa setiap regulasi yang diterbitkan mampu
menjawab tantangan industri dan melindungi kesehatan masyarakat. Beberapa peran dan
tanggung jawab utama Dit. Standardisasi OTSKK ini antara lain: a) Mengembangkan kebijakan
dan regulasi yang komprehensif dan up-to-date untuk mengawal pengawasan pre dan post
market; b) Memberikan panduan dan standar yang harus dipatuhi oleh produsen sebelum produk
mereka dapat beredar di pasar, termasuk evaluasi keamanan dan efikasi produk; c)
Mengembangkan sistem pengawasan yang efektif untuk produk yang sudah beredar di pasar,
termasuk monitoring, inspeksi, dan pengujian produk secara berkala; dan d) Bekerjasama
dengan berbagai pihak, termasuk industri, akademisi, dan lembaga internasional untuk

memastikan regulasi yang disusun relevan dan efektif.

Kebijakan yang disusun oleh Dit. Standardisasi OTSKK memiliki signifikansi yang besar dalam
menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Deputi II| BPOM. Kebijakan ini tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman bagi unit-unit pengawas, tetapi juga sebagai instrumen untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas serta keamanan produk yang beredar di masyarakat. Beberapa aspek
penting dari kebijakan pengawasan meliputi: a) Keamanan Produk: Menjamin bahwa produk yang
beredar tidak membahayakan kesehatan Masyarakat; b) Mutu Produk: Memastikan bahwa
produk memiliki standar kualitas yang tinggi dan konsisten; dan c) Efikasi Produk: Menjamin

bahwa produk memberikan manfaat yang sesuai dengan klaim yang diajukan.

l.b. Visi, Misi, dan Budaya Organisasi

Sebagai salah satu unit eselon Il di Badan POM, Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik turut berkontribusi dalam
mewujudkan Visi dan Misi Badan POM, sehingga visi dan misi yang diemban mengacu

pada Visi dan Misi Badan POM, sebagai berikut:



Visi

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia

maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong

Dalam rangka mewujudkan Visi tersebut, maka terdapat beberapa misi yang dijalankan

yaitu:
1.

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas
manusia Indonesia;

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa;

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam
kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga;

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan;

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai, kepercayaan dan kebiasaan dalam

suatu organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem formalnya untuk

menghasilkan norma-norma perilaku organisasi. Budaya organisasi yang diterapkan di

Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik merujuk pada 6 (enam) budaya kerja Badan POM yaitu PIKKIR, dengan

penjelasan sebagai berikut:

1.

2.

Profesional, Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas,
ketekunan dan komitmen yang tinggi.

Integritas, Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung



tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan

3. Kredibilitas, Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional.

4. Kerjasama Tim, Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi
yang baik.

5. Inovatif, Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini.

6. Responsif/Cepat Tanggap, Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah

l.c. Struktur Organisasi dan Tugas Pokok Organisasi

Susunan organisasi Dit. Standardisasi OTSKK terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional,
dengan komposisi sebagai berikut:

Gambar1: Struktur Organisasi Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

Struktur organisasi di Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi OTSKK terdiri dari 12 Tim Kerja,
yang terdiri dari 6 Tim Kerja Teknis, 5 Tim Kerja terkait Reformasi Birokrasi dan 1 Tim Kerja

pendukung operasional. Berikut rincian tim kerja yang ada:



Tim Kerja Penyusunan Regulasi Obat Bahan Alam

Tim Kerja Penyusunan Regulasi Suplemen Kesehatan dan Obat Kuasi

Tim Kerja Penyusunan Regulasi Kosmetik

Tim Kerja Kajian dan Konsultasi Regulasi Obat Bahan Alam

Tim Kerja Kajian dan Konsultasi Regulasi Suplemen Kesehatan dan Obat Kuasi
Tim Kerja Kajian dan Konsultasi Regulasi Kosmetik

Tim Kelompok Kerja Manajemen Perubahan

Tim Kelompok Kerja Tata Laksana
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Tim Kelompok Kerja Manajemen
10. Tim Kelompok Kerja Pengawasan
11. Tim Kelompok Kerja Pelayanan Publik

12. Tim Kerja Tata Operasional

Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13 tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, Dit. Standardisasi OTSKK
Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik mempunyai tugas untuk:

Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur,
kriteria, pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang standardisasi obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan obat

bahan alam Indonesia

Dalam menjalankan tugas tersebut, Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi Obat Tradisional,

Suplemen Makanan dan Kosmetik menjalankan fungsi:

1. penyiapan penyusunan kebijakan di bidang standardisasi keamanan, khasiat/manfaat,
mutu, informasi produk, produksi dan distribusi obat tradisional, obat kuasi, suplemen
kesehatan, dan kosmetik,

2. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi keamanan, khasiat/manfaat,
mutu, informasi produk, produksi dan distribusi obat tradisional, obat kuasi, suplemen

kesehatan dan kosmetik;



penyiapan penyusunan kebijakan di bidang standardisasi obat bahan alam Indonesia;
penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi obat bahan alam Indonesia;
penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang standardisasi
keamanan, khasiat/manfaat, mutu, informasi produk, produksi dan distribusi obat
tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi keamanan,
khasiat/manfaat, mutu, informasi produk, produksi dan distribusi obat tradisional, obat
kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik;

pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang standardisasi keamanan,
khasiat/manfaat, mutu, informasi produk, produksi dan distribusi obat tradisional, obat
kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik; dan

pelaksanaan urusan tata operasional Dit. Standardisasi OTSKK.






BAB Il PENGELOLAAN SUMBER DAYA

ll.a. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen vital yang mendukung operasional dan
pencapaian tujuan Dit. Standardisasi OTSKK (Dit. Standardisasi OTSKK). Dengan tim yang
kompeten dan berdedikasi, Dit. Standardisasi OTSKK mampu menjalankan tugas dan fungsinya
dengan efektif dan efisien. Berikut adalah gambaran umum mengenai komposisi dan profil SDM
di Dit. Standardisasi OTSKK ini

Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Dit. Standardisasi OTSKK memiliki komposisi pegawai yang beragam berdasarkan tingkat
pendidikan, yang mencerminkan keberagaman keahlian dan pengetahuan di dalam unit kerja ini.
Dari total 43 pegawai, 5 orang memiliki pendidikan Diploma (D3), 15 orang memiliki pendidikan
Sarjana (S1), 9 orang memiliki pendidikan Profesi (apoteker dan dokter), 11 orang memiliki
pendidikan Magister (S2), dan 3 orang memiliki pendidikan Doktor (S3). Keberagaman ini
menunjukkan bahwa Dit. Standardisasi OTSKK memiliki tenaga kerja dengan latar belakang
pendidikan yang luas, yang dapat mendukung berbagai aspek operasional dan strategis.
Gambaran komposisi pegawai berdasarkan jenjang Pendidikan adalah sebagaimana tertera

pada grafik berikut:
Tingkat pendidikan

s D3 = S1 = Profesi = S2 = S3

Gambar2 : Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan



Komposisi pendidikan yang didominasi oleh pegawai dengan gelar Sarjana, profesi, Magister,
dan Doktorel memberikan keunggulan kompetitif bagi Dit. Standardisasi OTSKK. Pegawai
dengan pendidikan tinggi mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep kompleks, terlibat
dalam pengembangan kebijakan, analisis data, dan pengawasan, serta mengambil peran
kepemimpinan dan manajerial. Pendidikan profesi yang dimiliki oleh sebagian besar pegawai
memungkinkan mereka untuk menjalankan tugas-tugas khusus yang membutuhkan keahlian
praktis dan sertifikasi profesional, seperti apoteker dan dokter, yang sangat penting dalam

memastikan standar kualitas dan keamanan produk.

Namun, untuk mengoptimalkan potensi dari setiap kelompok pendidikan, Dit. Standardisasi
OTSKK perlu terus mendorong program pengembangan kompetensi, pelatihan, dan pendidikan
berkelanjutan. Ini akan memastikan bahwa semua pegawai, terlepas dari tingkat pendidikan
mereka, memiliki kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka.
Dengan strategi ini, Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi OTSKK dapat terus meningkatkan
kinerja, memastikan keamanan, mutu, dan khasiat produk obat tradisional, suplemen kesehatan,
dan kosmetik yang beredar di Indonesia, serta memenuhi tuntutan dan tantangan yang ada di

sektor ini.
Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia

Dit. Standardisasi OTSKK (Dit. Standardisasi OTSKK) memiliki komposisi pegawai yang beragam
berdasarkan usia, yang mencerminkan keseimbangan antara tenaga kerja muda, tenaga kerja
berpengalaman, dan tenaga kerja senior. Dari total 43 pegawai, terdapat 16 pegawai berusia 25-
30 tahun, 11 pegawai berusia 31-40 tahun, 11 pegawai berusia 41-50 tahun, dan 5 pegawai
berusia 51-60 tahun. Kelompok usia 20-30 tahun mendominasi dengan jumlah terbesar,
menunjukkan tenaga kerja yang penuh energi, motivasi tinggi, dan adaptif terhadap perubahan
teknologi. Sementara itu, pegawai berusia 31-40 tahun membawa keseimbangan antara
pengalaman dan dinamisme, mulai mengambil peran kepemimpinan, dan mampu menjadi
penghubung antara generasi muda dan senior. Pegawai berusia 41-50 tahun dan 51-60 tahun,
dengan pengalaman mendalam dan pengetahuan historis yang luas, memberikan stabilitas serta
bimbingan yang berharga, berperan sebagai mentor bagi pegawai yang lebih muda. Gambaran

komposisi pegawai berdasarkan usia adalah sebagaimana terdapat pada grafik berikut:
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Gambar3: Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia

Komposisi usia yang beragam ini memberikan dampak positif terhadap kinerja Dit. Standardisasi
OTSKK. Tenaga kerja muda mendorong inovasi dan ide-ide segar, sementara pegawai
berpengalaman memastikan pelaksanaan tugas dengan efektifitas dan keandalan yang tinggi.
Pengalaman dan pengetahuan pegawai senior sangat penting dalam pengambilan keputusan
strategis dan pengembangan kebijakan. Namun, untuk mengoptimalkan potensi dari setiap
kelompok usia, Dit. Standardisasi OTSKK perlu terus mendorong program pengembangan
kompetensi, mentoring, dan pelatihan yang tepat. Dengan strategi ini, kinerja Dit. Standardisasi
OTSKK diharapkan dapat terus meningkat, memastikan keamanan, mutu, dan khasiat produk

obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik yang beredar di Indonesia.
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan

Dit. Standardisasi OTSKK memiliki komposisi pegawai yang beragam berdasarkan jabatan, yang
mencerminkan distribusi tugas dan tanggung jawab yang strategis. Sebanyak 30 Pengawas
Farmasi dan Makanan (PFM) yang terbagi menjadi Ahli Pertama (7 orang), Ahli Muda (12 orang),
dan Ahli Madya (11 orang) yang bertanggung jawab untuk menyusun dan mengembangkan
standar serta regulasi terkait. Kemudian juga terdapat 6 orang Analis Penyusun Standar dan

Regulasi yang ikut membantu dalam penyusunan regulasi.

Selain itu Dit. Standardisasi OTSKK didukung oleh 3 Pengadministrasi Keuangan dan 2 Pranata

Keuangan yang bertugas mengelola keuangan dengan efisien, serta 2 Arsiparis dan 2 Pranata
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Komputer yang mendukung pengelolaan informasi dan teknologi. Kelompok jabatan lainnya,
seperti Analis Kepegawaian, Sekretaris, dan Fungsional Umum, meskipun hanya diisi oleh satu
orang masing-masing, tetap memegang peranan penting dalam mendukung administrasi dan
manajemen sumber daya manusia. Dukungan dari tim administrasi dan teknologi informasi
memastikan kelancaran operasional harian, sementara pengelolaan keuangan yang efisien

mendukung keberlanjutan program-program Dit. Standardisasi OTSKK.

Gambaran komposisi pegawai berdasarkan usia adalah sebagaimana terdapat pada grafik
berikut:
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Gambar4 : Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan

Kebutuhan Pegawai

Dit. Standardisasi OTSKK saat ini menghadapi tantangan terkait kebutuhan sumber daya
manusia yang belum terpenuhi sepenuhnya. Posisi saat ini menunjukkan bahwa Dit.
Standardisasi OTSKK memiliki 39 Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang menjalankan berbagai fungsi
strategis dan operasional. Namun, untuk dapat menjalankan seluruh tugas dan tanggung jawab
dengan optimal, Dit. Standardisasi OTSKK membutuhkan total 73 pegawai. Kesenjangan ini

berarti ada kekurangan sebanyak 34 pegawai dari kebutuhan ideal yang telah ditetapkan.



Untuk mengatasi kesenjangan ini, Dit. Standardisasi OTSKK saat ini mengandalkan tenaga
pramubakti sebanyak 4 orang. Pada tahun 2024 ini, sebagai dampaik dari kebijakan Pemerintah
terkait pengelolaan Pramubakti, maka sebanyak 8 pramubakti dihentikan kontraknya karena tidak
memenuhi persyaratan sebagai pegawai yang dapat diangkat menjadi Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Meskipun pramubakti telah memberikan dukungan yang
signifikan dalam menjalankan tugas-tugas administratif dan teknis, keberadaan mereka hanya
sebagian mengisi kekosongan yang ada. Kesenjangan ini tetap menjadi tantangan besar yang
dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi operasional Dit. Standardisasi OTSKK. Kebutuhan
akan penambahan pegawai PNS yang lebih banyak sangat mendesak agar Dit. Standardisasi
OTSKK dapat menjalankan tugas pengawasan, penyusunan regulasi, dan pengembangan
kebijakan dengan lebih baik, serta untuk memastikan bahwa produk obat tradisional, suplemen

kesehatan, dan kosmetik yang beredar di Indonesia tetap aman, bermutu, dan bermanfaat.

Berikut adalah matriks yang menyampaikan tabel kebutuhan pegawai di Dit. Standardisasi

OTSKK, dengan perbandingan antara jumlah pegawai saat ini dan persentase pemenuhannya:

Tabell: Kebutuhan Pegawai

1 Direktur 1 1 0 100%
2 APK APBN Ahli Muda 1 1 0 100%
3 Arsiparis Ahli Pertama 1 1 0 100%
4 Arsiparis Terampil 2 2 0 100%
5 PFM Ahli Madya 13 11 2 85%
6 PFM Ahli Muda 19 12 7 63%
7 PFM Ahli Pertama 20 7 13 35%
8 Pranata Keuangan APBN Terampil 2 2 0 100%
9 Pranata Komputer Ahli Pertama 1 1 0 100%
10 Pranata Komputer Terampil 1 1 0 100%
11 Analis SDM Aparatur Ahli Muda 1 0 1 0%
12 Analis SDM Aparatur Ahli Pertama 1 0 1 0%
13 Arsiparis Mahir 2 0 2 0%
14 Penata Laksana Barang Terampil 2 0 2 0%
15 Perencana Ahli Muda 1 0 1 0%
16 Perencana Ahli Pertama 2 0 2 0%
17 Pranata Komputer Mahir 1 0 1 0%
18 Pranata SDM Aparatur Mahir 1 0 1 0%
19 Pranata SDM Aparatur Terampil 1 0 1 0%
TOTAL 73 39 34 54.17%
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Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)

Peningkatan kompetensi pegawai merupakan prioritas utama untuk memastikan bahwa Dit.
Standardisasi OTSKK dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan optimal. Dalam
menghadapi dinamika dan kompleksitas industri obat tradisional, suplemen kesehatan, dan
kosmetik, pegawai dituntut untuk memiliki pengetahuan yang mendalam dan keterampilan yang
memadai. Oleh karena itu, Dit. Standardisasi OTSKK telah dan terus mengembangkan berbagai

program untuk meningkatkan kompetensi pegawai.
Program Pendidikan dan Pelatihan

Dit. Standardisasi OTSKK menyelenggarakan dan mengikutsertakan pegawai pada berbagai
program pelatihan dan pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-
masing jabatan. Pelatihan teknis yang diikuti oleh pegawai yang terlibat dalam pengawasan dan
penyusunan regulasi, seperti diklat penyusunan regulasi. Pegawai juga didorong untuk mengikuti
program sertifikasi profesional yang relevan dengan bidang tugas mereka, seperti sertifikasi
dalam pengawasan farmasi dan makanan, serta pelatihan khusus dalam rangka memberikan

pelayanan prima.
Tugas Belajar dan Pendidikan Berkelanjutan

Untuk mendukung pengembangan kompetensi jangka panjang, Dit. Standardisasi OTSKK juga
memfasilitasi pegawai untuk melanjutkan pendidikan formal melalui program tugas belajar,
dengan beasiswa dari Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Badan POM atau
lembaga penyedia beasiswa lainnya. Pegawai didorong untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi, seperti program magister (S2), di bidang yang relevan dengan tugas dan
tanggung jawab mereka seperti farmasi, herbal, kesehatan masyarakat. Program ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai, tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk mengambil peran kepemimpinan dan strategis di masa depan. Dit. Standardisasi OTSKK
memastikan bahwa pegawai yang mengikuti program tugas belajar mendapatkan dukungan

penuh, termasuk izin belajar dan fasilitas pendukung lainnya.

I1.b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan elemen penting yang mendukung operasional Dit.
Standardisasi OTSKK. Fasilitas yang memadai tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi

juga memastikan bahwa proses penyusunan regulasi dan kajian dilakukan dengan standar yang
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tinggi. Dit. Standardisasi OTSKK ini memiliki berbagai sarana dan prasarana yang dirancang

untuk mendukung tugas dan fungsi strategisnya.

Fasilitas kantor yang memadai sangat penting untuk mendukung operasional sehari-hari Dit.

Standardisasi OTSKK. Beberapa fasilitas kantor yang tersedia meliputi:

Ruang Kerja Pegawai : Ruang kerja yang nyaman dan dilengkapi dengan peralatan kerja seperti
komputer, printer, dan jaringan internet untuk mendukung produktivitas pegawai. Dit.
Standardisasi OTSKK menempati Gedung Bhineka Tunggal Ika Lt. 2 di lingkungan Kantor Badan
POM, JI. Percetakan Negara No. 23, Jakarta Pusat.

Sistem Manajemen Informasi : Sistem yang digunakan untuk mengelola data dan informasi
secara terintegrasi berupa subsite yang berisi modul Sistem Informasi Permohonan Kajian (SIPK)
dan modul layanan konsultasi, serta informasi penting lainnya terkait Dit. Standardisasi OTSKK.

Sistem ini memungkinkan akses cepat dan mudah terhadap informasi yang dibutuhkan.

Selain fasilitas utama, juga terdapat berbagai fasilitas pendukung lainnya yang digunakan secara
bersama sama dengan unit kerja lain di Badan POM untuk memastikan kenyamanan dan

kesejahteraan pegawai, antara lain:

- Employee Corner, di Gd. Merah Putih It. 8, merupakan ruang kerja pegawai istirahat yang
nyaman dengan fasilitas tempat makan, dan olahraga untuk pegawai.

- Fasilitas Kesehatan: Klinik kecil atau ruang kesehatan yang menyediakan layanan
kesehatan dasar bagi pegawai.

- Area Parkir untuk kendaraan pegawai dan tamu.

ll.c. Anggaran

Pengelolaan anggaran yang efektif dan efisien adalah kunci utama dalam mendukung
operasional dan mencapai tujuan strategis Dit. Standardisasi OTSKK (Dit. Standardisasi
OTSKK). Pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi OTSKK memiliki alokasi
anggaran sebesar Rp. 7.181.780.000 (Tujuh Milyar Seratus Delapan Puluh Satu Juta Tujuh Ratus
Delapan Puluh Ribu Rupiah), namun dikarenakan adanya kebijakan Pemerintah terkait efisiensi
anggaran dinas, maka alokasi anggaran mengalami pemblokiran sebesar Rp. 305.447.000,-
(Tiga Ratus Lima Juta Empat Ratus Empat Puluh Tujuh Ribu Rupiah), sehingga dana efektif yang
dapat digunakan adalah sebesar Rp. 6.876.333.000,- (enam milyar delapan ratus tujuh puluh
enam juta tiga ratus tiga puluh tiga ribu rupiah). Anggaran ini dialokasikan untuk berbagai program

dan kegiatan yang mendukung tugas dan fungsi Dit. Standardisasi OTSKK dalam memastikan
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keamanan, mutu, dan khasiat produk obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik.

Berikut adalah berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Dit. Standardisasi OTSKK dalam

menjalankan fungsinya.

Tabel 2 : Daftar Kegiatan Dit. Standardisasi OTSKK Tahun 2024

No. Kegiatan Pagu Anggaran
1 Kajian Keamanan, Mutu dan Manfaat dibidang Obat Tradisional 206,841,000
2 Kajian Keamanan, Mutu dan Manfaat Kosmetika 138,896,000
3 Kajian Keamanan, Mutu dan Manfaat Suplemen Kesehatan 292,394,000
4 Brainstorming / Perencanaan penyusunan standar di bidang Obat 65,680,000
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
5 Review dan Penyusunan Standar di bidang Obat Tradisional 704,966,000
6 Reviu dan Penyusunan Standar di bidang Kosmetika 659,019,000
7 Reviu dan Penyusunan Standar di bidang Suplemen Kesehatan 440,138,000
8 Sosialisasi Regulasi di Bidang Kosmetik 281,268,000
9 Sosialisasi Regulasi di bidang Obat Tradisional 137,945,000
10 | Sosialisasi Regulasi di Bidang Suplemen Kesehatan dan Obat 263,244,000
Kuasi
11 | KIE Obat dan Makanan bersama Tokoh Masyarakat 379,880,000
12 Pemantapan dan Internalisasi Reformasi Birokrasi 280,888,000
13 Peningkatan Kerjasama Lintas Sektor 375,101,000
14 | Peningkatan Kompetensi Pegawai 312,159,000
15 Penyusunan LAKIP dan LAPTAH 19,798,000
16 | Dukungan Operasional 40,000,000
17 | Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja 426,055,000
18 | Pengadaan Alat Pengolah Data Deputi I| BPOM 1,183,348,000
19 | Pengadaan Fasilitas Kantor 668,713,000
6.876.333.000
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BAB Il HASIL KEGIATAN

Tahun 2024 merupakan periode yang penuh tantangan dan pencapaian bagi Dit. Standardisasi
OTSKK (Dit. Standardisasi OTSKK). Dalam upaya untuk memastikan keamanan, mutu, dan
khasiat produk obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik yang beredar di Indonesia,
Dit. Standardisasi OTSKK telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan strategis. Kinerja
Dit. Standardisasi OTSKK selama tahun ini diukur berdasarkan 9 sasaran kegiatan yang telah
ditetapkan, dengan masing-masing sasaran memiliki Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK)
yang spesifik.

Sasaran kegiatan yang menjadi fokus Dit. Standardisasi OTSKK pada tahun 2024 mencakup
berbagai aspek penting dalam penyusunan regulasi, kedelapan sasaran kegiatan tersebut

meliputi:

Sasaran Kegiatan 1. Meningkatnya Kualitas Kebijakan Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Indikator: Indeks Kualitas Kebijakan Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik

Indeks Kualitas Kebijakan (IKK) merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk menilai seberapa
baik suatu kebijakan publik dirancang dan diimplementasikan. Indeks ini berperan penting dalam
memastikan bahwa kebijakan yang dibuat oleh pemerintah atau lembaga publik benar-benar
efektif dan efisien dalam mencapai tujuannya. Melalui IKK, berbagai aspek dari suatu kebijakan,
mulai dari relevansi, konsistensi, efektivitas, efisiensi, hingga dampak dan keberlanjutan,
dianalisis secara mendalam. Hal ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang kekuatan

dan kelemahan kebijakan, serta area-area yang memerlukan perbaikan.

Pengukuran IKK melibatkan serangkaian langkah metodologis, termasuk pengumpulan data
kuantitatif dan kualitatif, analisis data, penilaian, dan interpretasi hasil. Data yang dikumpulkan
dapat berasal dari berbagai sumber, seperti survei, wawancara, studi dokumen, dan observasi
lapangan. Hasil analisis kemudian digunakan untuk memberikan skor pada berbagai dimensi
kualitas kebijakan, yang membantu dalam mengidentifikasi bagian-bagian dari kebijakan yang
efektif dan yang perlu ditingkatkan. Proses ini tidak hanya memberikan umpan balik yang
berharga untuk penyempurnaan kebijakan tetapi juga meningkatkan akuntabilitas dan

transparansi dalam pengelolaan kebijakan publik.

14



Hasil pengukuran IKK memiliki implikasi yang signifikan bagi pembuat kebijakan dan masyarakat.
Dengan informasi yang diperoleh dari IKK, pemerintah dapat melakukan penyesuaian yang
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kebijakan. Selain itu, masyarakat dapat
lebih memahami sejauh mana kebijakan publik yang diterapkan telah memberikan manfaat yang
diharapkan. Secara keseluruhan, Indeks Kualitas Kebijakan berfungsi sebagai alat penting dalam
upaya meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan dan memastikan bahwa kebijakan publik

benar-benar berfungsi untuk kesejahteraan masyarakat.

Pada tahun 2024 tidak dilakukan penilaian Indeks Kualitas Kebijakan Oleh Lembaga Administrasi
Negara, sehingga capaian untuk kinerja ini dihitung berdasarkan realisasi kinerja (hasil
pengukuran IKK) di tahun 2023. Nilai IKK pada tahun 2023 adalah sebesar 85,37, sementara
target nilai IKK pada tahun 2024 adalah sebesar 85,6, sehingga capaian kinerja untuk indikator
Indeks Kualitas Kebijakan Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
adalah sebesar 99,73%.

Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target kinerja ini yaitu:

Kegiatan Brainstorming / Perencanaan penyusunan standar di bidang obat tradisional,

suplemen kesehatan dan kosmetik

Pada tanggal 16 Januari 2024, Dit. Standardisasi OTSKK melaksanakan kegiatan brainstorming
/ perencanaan penyusunan standar di bidang obat tradisional, suplemen kesehatan, dan
kosmetik. Kegiatan ini dilakukan secara hybrid, menggabungkan partisipasi langsung di tempat

dan daring, untuk mencapai jangkauan yang lebih luas di kalangan pemangku kepentingan.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengkomunikasikan kepada para pelaku usaha dan pemangku
kepentingan lainnya terkait hasil kinerja yang telah dicapai oleh Dit. Standardisasi OTSKK pada
tahun 2023, progres penyusunan regulasi di tahun 2023, serta rencana penyusunan regulasi di
tahun 2024. Dengan pendekatan ini, Dit. Standardisasi OTSKK memastikan bahwa seluruh
proses penyusunan regulasi dilakukan secara transparan dan inklusif, melibatkan berbagai pihak

terkait sejak tahap perencanaan.

Dalam acara ini, peserta diberikan kesempatan untuk mengetahui capaian Dit. Standardisasi
OTSKK sepanjang tahun 2023, termasuk regulasi yang telah disusun. Selain itu, peserta juga
diajak untuk berdiskusi mengenai progres regulasi yang sedang dalam tahap penyusunan, serta

rencana regulasi yang akan dikerjakan pada tahun 2024. Pelibatan aktif dari pelaku usaha dalam
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proses ini mencerminkan praktik Good Regulatory Practices (GRP), di mana masukan dari

berbagai pihak dipertimbangkan untuk menghasilkan regulasi yang lebih efektif dan aplikatif.

Kegiatan perencanaan penyusunan standar ini tidak hanya memperkuat hubungan antara Dit.
Standardisasi OTSKK dan para pelaku usaha, tetapi juga memastikan bahwa regulasi yang
dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan industri sekaligus melindungi kepentingan masyarakat.
Dengan adanya komunikasi yang baik dan pelibatan aktif dari pemangku kepentingan, Dit.
Standardisasi OTSKK berupaya menciptakan lingkungan regulasi yang kondusif bagi

perkembangan industri obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik di Indonesia.

Gambar5 : Pelaksanaan Kegiatan Brainstorming Penyusunan Regulasi

Sharing Knowledge: Regulation & Safety of Probiotics

Untuk memperkuat kapasitas kelembagaan dalam menghasilkan regulasi yang berkualitas dan
berbasis ilmu pengetahuan, Dit. Standardisasi OTSKK menyelenggarakan kegiatan "Sharing
Knowledge: Regulation & Safety of Probiotics" pada 4 September 2024. Kegiatan ini diikuti oleh
30 pegawai Dit. Standardisasi OTSKK dan perwakilan dari berbagai unit kerja di BPOM Pusat.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memperdalam pemahaman peserta mengenai
regulasi probiotik serta aspek keselamatan dan dasar ilmiah (scientific-based evidence) yang

diperlukan dalam pengembangan dan pengawasan produk-produk berbasis probiotik. Diskusi
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juga mencakup perkembangan terkini ilmu pengetahuan di bidang probiotik, tantangan global,

dan pendekatan regulatori yang diterapkan di berbagai negara.

Kegiatan ini menjadi sangat penting dalam rangka mendukung pencapaian nilai Indeks Kualitas
Kebijakan, karena meningkatkan kapasitas SDM dalam memahami dan merumuskan kebijakan
berbasis bukti ilmiah. Melalui penguatan pengetahuan ini, Dit. Standardisasi OTSKK diharapkan
mampu menghasilkan regulasi yang responsif, adaptif, dan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, sekaligus melindungi masyarakat dari potensi risiko produk yang tidak memenuhi

standar keamanan dan mutu.

JREXV *URXS 'LVFXVVLRQ )* GHQJDQ WHPD 3-HMDN (PSLULV .HDU
$ODP 3HQJREDWDQ 7UDGLVLRQDO PHQXMX 3URGXN %HUPXWX"

Untuk mendorong penyusunan regulasi yang berbasis bukti dan memperkuat kualitas kebijakan

di bidang obat tradisional, Dit. Standardisasi OTSKK menyelenggarakan kegiatan Focus Group
'LVFXVVLRQ )* GHQJDQ WHPD 3-HMDN (PSLULV .HDULIDQ /RNDO
7TUDGLVLRQDO PHQXMX 3URGXN %HUPXWX" SDGD -XPYDW OHL
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk akademisi, praktisi herbal, pelaku usaha,

dan UPT Badan POM, yang memiliki peran strategis dalam pelestarian dan pengembangan

pengetahuan lokal menjadi produk obat bahan alam yang bermutu.

FGD ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman seluruh pihak terkait akan pentingnya
dokumentasi data empiris pengobatan tradisional sebagai dasar ilmiah dalam pengembangan
produk obat bahan alam. Diskusi ini mendorong para peserta, khususnya dari pemerintah daerah
dan pelaku usaha lokal, untuk mulai menerapkan pencatatan jejak empiris secara sistematis dan
sesuai ketentuan. Salah satu sesi penting dalam kegiatan ini adalah pemaparan dari UPT Badan
POM vyang berbagi pengalaman dalam mendampingi pelaku usaha lokal agar dapat
mengembangkan potensi obat bahan alam di wilayahnya menjadi produk yang tidak hanya aman

dan bermutu, tetapi juga bernilai ekonomi tinggi.

Pelaksanaan FGD ini juga menjadi bagian dari upaya peningkatan Indeks Kualitas Kebijakan Dit.
Standardisasi OTSKK, karena mendukung penyusunan regulasi yang lebih responsif dan
berbasis data lapangan. Dengan melibatkan langsung para pemangku kepentingan yang memiliki
pengetahuan lokal dan pengalaman praktis, kebijakan yang dihasilkan akan lebih relevan,
aplikatif, dan berkontribusi pada pengembangan industri obat bahan alam secara berkelanjutan

dan berdaya saing.
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Sasaran Kegiatan 2. Penyusunan Standar Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik Yang Efektif

Indikator : Persentase standar Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik yang

disusun dibanding dengan yang direncanakan

Pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK berhasil menyusun 10 rancangan regulasi yang
bertujuan untuk meningkatkan standar dan efektivitas pengawasan produk obat bahan alam,
suplemen kesehatan, dan kosmetik di Indonesia. Rancangan regulasi ini disusun untuk
memastikan bahwa produk yang beredar di pasar aman, berkualitas, dan memberikan manfaat
yang sesuai dengan klaim yang diajukan. Kegiatan utama yang mendukung capaian sasaran
kegiatan ini adalah: 1) Reviu dan penyusunan standar di bidang obat tradisional, 2) Reviu dan
penyusunan standar di bidang suplemen kesehatan, dan 3) reviu dan penyusunan standar di

bidang kosmetik.
Beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam rangka penyusunan regulasi, yaitu:

1. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pertama dalam penyusunan regulasi adalah pengumpulan data. Proses ini
mencakup pengumpulan informasi yang relevan, baik dari sumber internal maupun
eksternal. Data yang dikumpulkan akan menjadi dasar penting dalam analisis dan kajian
berikutnya. Pada tahap ini progres penyusunan peraturan mencapai 10%.

2. Tahap Analisis dan Kajian (25%)

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah melakukan analisis dan kajian. Pada
tahap ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk memahami situasi yang ada dan
mengidentifikasi masalah serta kebutuhan yang harus diakomodasi oleh regulasi. Kajian
ini mencakup evaluasi dari berbagai perspektif untuk memastikan bahwa regulasi yang
dihasilkan akan efektif dan efisien. Pada tahap ini progres penyusunan peraturan sudah

mencapai 25%.
3. Tahap Perumusan Draft Awal (40%)

Tahap ketiga adalah perumusan draft awal regulasi. Berdasarkan hasil analisis dan

kajian, draft awal regulasi mulai disusun. Draft ini mencakup konsep dan struktur awal
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dari regulasi yang akan dibahas lebih lanjut. Pada tahap ini progres penyusunan

peraturan sudah mencapai 40%.

Tahap Pembahasan dengan Lintas Unit

Setelah draft awal disusun, tahap selanjutnya adalah pembahasan dengan lintas unit.
Pada tahap ini, draft regulasi didiskusikan dengan berbagai unit terkait dalam organisasi
untuk mendapatkan masukan dan saran. Diskusi ini penting untuk memastikan bahwa
semua aspek teknis dan operasional telah dipertimbangkan. Pada tahap ini progres
penyusunan peraturan sudah mencapai 60%.

Tahap Pembahasan dengan Lintas Sektor/Narasumber

Tahap selanjutnya adalah pembahasan dengan lintas sektor dan narasumber eksternal.
Diskusi ini melibatkan pihak-pihak luar yang memiliki kepentingan atau keahlian terkait
regulasi yang sedang disusun. Masukan dari narasumber eksternal ini membantu
memastikan bahwa regulasi yang dihasilkan akan komprehensif dan dapat diterima oleh

berbagai pihak. Pada tahap ini progres penyusunan peraturan sudah mencapai 80%.

Tahap Konsultasi Publik

Setelah pembahasan lintas sektor, regulasi masuk ke tahap konsultasi publik. Pada
tahap ini, draft regulasi dipublikasikan untuk mendapatkan tanggapan dan masukan dari
pelaku usaha dan pemangku kepentingan. Konsultasi publik penting untuk meningkatkan
transparansi dan partisipasi masyarakat dalam proses penyusunan regulasi. Pada tahap
ini progres penyusunan peraturan sudah mencapai 90%.

Tahap Perumusan Draft Final (Verbal Direktur)

Tahap terakhir adalah perumusan draft final regulasi. Berdasarkan masukan dari
konsultasi publik dan pembahasan sebelumnya, draft akhir disusun dan difinalisasi. Draft
ini kemudian diajukan kepada direktur untuk mendapatkan persetujuan verbal, sebelum
diajukan ke Biro Hukum untuk proses pengajuan pengesahan ke KemenkumHAM. Pada

tahap ini rancangan peraturan dinyatakan 100% telah disusun.

Ke sepuluh rancangan peraturan yang ditargetkan untuk disusun pada tahun 2024 telah disusun

sampai dengan tahap perumusan draft final (verbal Direktur) dengan progres 100%, rata-rata

progres penyusunan adalah 100%, dengan target kinerja pada tahun ini adalah 100% sehingga

capaian kinerja untuk indikator ini adalah 100%.

Rincian peraturan yang telah disusun pada tahun 2024, adalah sebagai berikut:
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1. Rancangan PerBPOM tentang Sertifikasi Cara Pembuatan Obat Bahan Alam yang Baik
(Revisi Peraturan Badan POM No. 14 Tahun 2021 Tentang Sertifikasi Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik)

2. Rancangan PerBPOM tentang Penerapan Program Manajemen Risiko di Fasilitas Industri
Obat Bahan Alam

3. Rancangan Peraturan BPOM tentang Kajian Risiko terhadap Bahan Tambahan yang
Digunakan dalam Sediaan Tertentu Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik

4. Revisi Peraturan Badan POM Nomor 16 Tahun 2019 tentang Pengawasan Suplemen

Kesehatan.

5. Revisi Peraturan Badan POM Nomor 19 Tahun 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut
Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetika

6. Revisi Rancangan Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No.
32 Tahun 2022 tentang Kriteria dan Tata Laksana Registrasi Suplemen Kesehatan

7. Rancangan Revisi Peraturan BPOM Nomor 23 Tahun 2019 tentang Persyaratan Teknis
Bahan Kosmetika

8. Rancangan Perubahan Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2022 tentang Tata Cara
Pengajuan Notifikasi Kosmetika

9. Rancangan Perubahan Peraturan BPOM Nomor 33 Tahun 2021 tentang Sertifikasi Cara
Pembuatan Kosmetika Yang Baik

10. Rancangan Peraturan BPOM tentang Pedoman Uji Klinik

Regulasi yang telah diundangkan / ditetapkan

Selain menyusun 10 (sepuluh) regulasi pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK juga
melakukan finalisasi regulasi, melalui proses harmonisasi dengan KemenKumHAM, untuk
selanjutnya diundangkan. Pada tahun 2024 terdapat 6 (enam) Peraturan Badan POM di bidang
pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang telah

diundangkan/ditetapkan, yaitu:

1. Peraturan Badan POM No. 8 tahun 2024 tentang Tata Laksana Persetujuan Pelaksanaan
Uji Klinik, diundangkan pada tanggal 21 Mei 2024
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2. Peraturan Badan POM No. 9 tahun 2024 tentang Tata Laksana Persetujuan Uji Klinik,
diundangkan pada tanggal 22 Juli 2024.

3. Peraturan Badan POM No. 10 Tahun 2024 tentang Penandaan Obat Bahan Alam, Obat
Kuasi dan Suplemen Kesehatan, diundangkan pada tanggal 7 Juni 2024

4. Peraturan BPOM No. 14 tahun 2024 tentang Pengawasan Obat dan Makanan yang
diedarkan Secara Daring, diundangkan pada tanggal 5 Agustus 2024

5. PerBPOM No. 15 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan Badan POM No. 32
tahun 2022 tentang Kriteria dan Tata laksana Registrasi Suplemen Kesehatan,
diundangkan pada tanggal 18 September 2024

6. Peraturan Badan POM No. 16 tahun 2024 tentang Batas Cemaran dalam Kosmetik,

diundangkan pada tanggal 18 September 2024

Sasaran Kegiatan 3: Sosialisasi Standar Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik

Indikator: Persentase Sosialisasi standar Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
yang efektif kepada stakeholder

Pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi OTSKK berhasil melaksanakan
berbagai kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap standar
dan regulasi terbaru. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelaku industri dan
masyarakat memiliki pengetahuan yang memadai mengenai peraturan yang berlaku, sehingga

dapat mendukung terciptanya produk yang aman, berkualitas, dan bermanfaat.

Dalam rangka meningkatkan pemahaman pelaku usaha dan stake holder terhadap regulasi di
bidang obat bahan alam, suplemen kesehatan dan kosmetik, Dit. Standardisasi OTSKK

Standardisasi telah melakukan berbagai upaya, antara lain:

a. Sosialisasi regulasi yang telah diundangkan
Kegiatan sosialisasi regulasi pada tahun 2024, telah dilakukan sebanyak 6 kali, terhadap

peraturan yang baru saja diundangkan, 6 kegiatan tersebut yakni:

1. Sosialisasi Peraturan Badan POM No. 24 tahun 2023 tentang Persyaratan

Keamanan dan Mutu Suplemen Kesehatan pada tanggal 7 Februari 2024
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2. Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 25 Tahun 2023 tentang Kriteria dan Tata
Laksana Registrasi Obat Bahan Alam pada tanggal 15 Februari 2024
3. Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 29 Tahun 2023 tentang Persyaratan
Keamanan dan Mutu Obat Bahan Alam; Peraturan Badan POM Nomor 30 Tahun
2023 tentang Pedoman Klaim Khasiat Obat Bahan Alam pada tanggal 19 Februari
2024
4. Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 10 Tahun 2024 tentang Penandaan
Obat Bahan Alam, Obat Kuasi dan Suplemen Kesehatan pada tanggal 11 Juli
2024
5. Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 14 Tahun 2024 tentang Pengawasan
Obat dan Makanan yang Diedarkan Secara Daring pada tanggal 10 September
2024
6. Sosialisasi Peraturan Badan POM Nomor 8 Tahun 2024 tentang Tata Laksana
Persetujuan Pelaksanaan Uiji Klinik pada tanggal 1 Oktober 2024
Seluruh kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara hybrid, agar dapat menjangkau peserta
secara luas di Indonesia, dimana peserta utama kegiatan yaitu pelaku usaha dan pegawai
UPT Badan POM di seluruh Indonesia.

Untuk memudahkan pelaku usaha agar tetap dapat memahami peraturan ini, maka materi
dan rekaman kegiatan sosialisasi tetap disajikan pada subsite Dit. Standardisasi OTSKK,

yang dapat diakses melalui tautan: https://standar-otskk.pom.go.id/kegiatan
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Gambar6 : Pelaksanaan Sosialisasi PerBPOM No. 14 tahun 2024

b. Bimbingan Teknis

Untuk mendukung peningkatan pemahaman terhadap regulasi di bidang kosmetik, Dit.
Standardisasi OTSKK tidak hanya menggelar sosialisasi secara hybrid di Jakarta, tetapi
juga menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis "MEMBATIK" (Memahami Bahan
Kosmetik) di berbagai daerah. Kegiatan ini dirancang khusus sebagai bentuk pembinaan
langsung kepada pelaku usaha dan pegawai UPT Badan POM di wilayah yang dinilai
membutuhkan penguatan pengetahuan terkait bahan dan regulasi kosmetik.

Pada tahun 2024, kegiatan MEMBATIK telah sukses diselenggarakan di beberapa kota,
yakni Tangerang (6 Februari 2024), Makassar (27 Mei 2024), dan Medan (19 220 Agustus
2024). Melalui pendekatan interaktif dan aplikatif, peserta dibekali informasi teknis
mengenai bahan kosmetik yang aman digunakan, tata cara pengajuan notifikasi, serta
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan ini menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan kepatuhan pelaku usaha, memperkuat sinergi pusat dan daerabh,

serta mendorong terciptanya produk kosmetik yang aman, bermutu, dan sesuai regulasi.
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Gambar7 : Pelaksanaan Bimtek Membatik diangerang dan Makassar

c. Sosialisasi Regulasi Melalui Sosial Media

Selain melakukan sosialisasi melalui metode webinar, Dit. Standardisasi OTSKK (Dit.
Standardisasi OTSKK) juga menggunakan berbagai media lain untuk menyampaikan
regulasi kepada masyarakat dan pemangku kepentingan. Salah satu program unggulan

adalah pembuatan dan penayangan infografis di media sosial melalui program "Koper"
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(Konten Peraturan). Program ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman masyarakat
tentang regulasi yang berlaku dengan menyajikan informasi dalam format visual yang
menarik dan mudah dipahami.

Selain infografis, Dit. Standardisasi OTSKK juga memanfaatkan format podcast melalui
kegiatan "Oksidasi" (Obrolan Terkini Seputar Standar dan Regulasi). Podcast ini
menyajikan diskusi-diskusi terkini terkait standar dan regulasi yang melibatkan
narasumber internal. Podcast "Oksidasi" ditayangkan di channel YouTube resmi Dit.
Standardisasi OTSKK, yaitu Dit. Standardisasi OTSKK, sehingga dapat diakses oleh
masyarakat luas. Melalui podcast ini, masyarakat dan pelaku industri dapat memperoleh
informasi mendalam tentang regulasi dan standar terbaru, serta implikasinya terhadap
produk obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik. Kombinasi berbagai metode
sosialisasi ini memastikan bahwa informasi regulasi dapat diakses dengan mudah dan

dipahami oleh berbagai kalangan.

Gambar8: Kumpulan Video Oksidari yang tayang dhannel YouTube
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d. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan bersama Tokoh Masyarakat

Sebagai bagian dari komitmen untuk meningkatkan literasi masyarakat terhadap produk
obat dan makanan yang aman, Dit. Standardisasi OTSKK menggelar kegiatan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) pada tanggal 10 Januari 2024 di dua titik
strategis di Kota Surabaya. Acara ini diikuti oleh 500 peserta dari berbagai kalangan
masyarakat dan menghadirkan Ibu Arzety Bilbina, seorang tokoh publik dan figur inspiratif
yang dikenal luas di Surabaya, sebagai narasumber utama.

'HQJDQ WHPD 3&DUD OHPLOLK .RVPHWLN \DQJ %DLN" NHJLDW
edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya memilih dan menggunakan kosmetik
yang memenuhi aspek legalitas, keamanan, dan kesesuaian dengan kebutuhan personal.
Peserta dibekali dengan pengetahuan praktis untuk membaca label kosmetik, mengenali
produk yang memiliki izin edar BPOM, dan memahami risiko penggunaan produk ilegal
atau mengandung bahan berbahaya.

Kegiatan ini sangat penting, mengingat masih banyak masyarakat yang belum memahami
potensi efek samping dari kosmetik yang tidak terdaftar atau mengandung bahan dilarang.
Dengan adanya KIE ini, diharapkan masyarakat, khususnya para peserta di Surabaya,
menjadi lebih kritis, cermat, dan mandiri dalam memilih produk kosmetik, sehingga dapat
melindungi diri dari dampak negatif yang tidak diinginkan dan turut mendukung peredaran

produk yang aman dan bermutu di Indonesia.
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Gambar9 : Pelaksanaan KIE Bersama Tokoh Masyarakat di Surabaya

e. Dialog Perkuatan Layanan Regulasi Hulu ke Hilir
Kegaitan ini digelar sebagai upaya strategis dalam memperkuat sinergi antara pemerintah
dan pelaku usaha, khususnya di bidang Obat Bahan Alam (OBA), Suplemen Kesehatan,
dan Kosmetik. Kegiatan ini diselenggarakan pada 24 Juni 2024 bertempat di Kantor
BPOM Batam, dengan PHQJDQJNDW WHPD EHVDU 30HQGXNXQJ 3HU
%HUXVDKD 2%$ 6XSOHPHQ .HVHKDWDQ GDQ .RVPHWLN GL ,QG

Tujuan utama dari dialog ini adalah untuk mensosialisasikan regulasi terbaru Badan POM,
khususnya terkait penandaan produk obat bahan alam, obat kuasi, dan suplemen
kesehatan, sekaligus menjadi forum interaktif untuk menyerap aspirasi dan tantangan
yang dihadapi pelaku usaha dalam implementasi regulasi di lapangan. Selain itu, kegiatan
ini juga dimanfaatkan untuk menggali potensi bahan baku lokal dari wilayah Batam yang
dapat dikembangkan menjadi produk unggulan, sejalan dengan visi besar kemandirian

bahan baku nasional. Dengan menghadirkan dialog terbuka antara regulator dan pelaku
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usaha, acara ini diharapkan mampu menciptakan layanan regulasi yang lebih efektif,
kolaboratif, dan pro-investasi.

Gambar 10: PelaksanaanDialog Perkuatan Regulasidi Batam

Sasaran Kegiatan 4: Penyelesaian Kajian Keamanan, Mutu dan
Khasiat/Manfaat Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik yang
Efektif

Indikator: Persentase permohonan pengkajian keamanan, mutu, dan khasiat/manfaat Obat

Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik yang diselesaikan tepat waktu

Penyelesaian kajian keamanan, mutu, dan khasiat/manfaat terhadap produk obat tradisional,
suplemen kesehatan, dan kosmetik merupakan salah satu bentuk layanan strategis Dit.
Standardisasi OTSKK (Dit. Standardisasi OTSKK). Kajian dilakukan melalui studi literatur
mendalam dengan target waktu penyelesaian selama 85 hari kerja, dan hasil akhirnya dituangkan
dalam bentuk Laporan Hasil Kajian yang ditandatangani langsung oleh Direktur Standardisasi
OTSKK.
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Sepanjang tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK berhasil menyelesaikan sebanyak 180 kajian,
melebihi target tahunan sebesar 150 kajian. Rincian kajian terdiri dari 37 kajian untuk obat
tradisional, 84 kajian untuk suplemen kesehatan dan obat kuasi, serta 59 kajian untuk kosmetik.
Dari total kajian tersebut, sebanyak 177 kajian diselesaikan tepat waktu, sehingga tingkat
ketepatan waktu mencapai 98%. Capaian ini menunjukkan komitmen tinggi Dit. Standardisasi
OTSKK dalam memberikan pelayanan yang akurat, tepat waktu, dan berorientasi pada

kebutuhan pelaku usaha.

Untuk mempermudah proses pengajuan, pelaku usaha dapat mengakses Sistem Informasi

Permohonan Kajian (SIPK) secara daring melalui laman https://standar-otskk.pom.go.id/sipk.

Aplikasi SIPK dirancang untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi layanan, memungkinkan
pelaku usaha memantau status pengajuan mereka secara real-time. Dengan adanya sistem ini,
Dit. Standardisasi OTSKK tidak hanya mempercepat proses kajian, tetapi juga memastikan
kualitas hasil kajian tetap optimal sebagai dasar pendukung registrasi produk yang aman,

bermutu, dan bermanfaat bagi masyarakat.

Berikut adalah rincian hasil kajian yang telah diselesaikan selama tahun 2024:

Tabel 2 : Jumlah Kajian per komoditi yang diselesaikan pada tahun 2024

Komoditi Jumlah Kajian yang Kajian yang % kajian yang
diselesaikan diselesaikan tepat | diselesaikan tepat

waktu waktu

Obat Bahan Alam 37 37 100%

Suplemen Kesehatan 84 81 96%

dan Obat Kuasi

Kosmetik 59 59 100%

Jumlah 180 177 98%

Daftar Kajian yang telah diselesaikan pada tahun 2024 adalah sebagaimana tertera pada tabel

berikut:
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Tabel 3 : Daftar Kajian yang telah diselesaikan pada tahun 2024

NO KOMODITI KAJIAN
1 SK Kajian tentang Strain Baru dan Produk Probiotik dengan Kombinasi Strain
Baru (Iberobiotic)
SK Kajian tentang Strain Bacillus clausii
SK Kajian tentang Hereditum® Lc40 (Lactobacillus fermentum CECT 5716)
SK Kajian tentang Kombinasi Ovomet, UC-Il Collagen dan Vitamin (Sakatonik
Active Bone & Joint)
5 SK Kajian tentang Kombinasi Bru Lukaderma
6 SK Kajian tentang Produk Beta -Nicotinemide Mononucleitide (NMN) 150mg
7 SK Kajian tentang strain dan kombinasi baru life space broad spectrum
8 SK Kajian tentang produk Minyak aroma theraphy
9 SK Kajian tentang Bahan Baku Boron HVP Chelate sebagai Bahan Aktif
Suplemen Kesehatan
10 SK Kajian tentang CURAPROX Perio Plus Protect Mouthwash
11 SK Kajian tentang CURAPROX Perio Plus Focus Periodontal Gel
12 SK Kajian tentang CURAPROX Perio Plus Regenerate Mouthwash
13 SK Kajian tentang CURAPROX Perio Plus Support Toothpaste
14 SK Kajian tentang CURAPROX Perio Plus Forte Mouthwash
15 SK Kajian tentang CURAPROX Perio Plus Balance Mouthwash
16 SK Kajian tentang Strain Probiotik Baru Lactobacillus paracasei Lpc-37
17 SK Kajian tentang Kombinasi Baru pada Produk Obat Kuasi Posering
18 SK Kajian tentang Bahan Tambahan Baru Brown Flavour
19 SK Kajian tentang Product TRYME ON EDGE
20 SK Kajian tentang Product Granicia Indica
21 Kos Kajian tentang Produk Hair Serum dan Hair Fragrance pada Industri
Kosmetik Golongan B
22 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu UNOMINT
23 SK Kajian tentang Bahan Tambahan SPLASH POWDER
24 SK Kajian tentang Penggunaan Klinis Glutathion
25 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Hydroxybutyroyl
Phytosphingosine Sebagai Bahan Kosmetik
26 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Sceletium Extract (Zembrin)
27 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Cypress Essential Oil
28 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Livinol
29 oT Kajian tentang Rasionalisasi Komposisi Naturerich Pines Wheat Grass
30 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Fimory Gastro (Tepung Porang)
31 oT Kajian tentang Produk Impor (Koyo Detok)
32 SK Kajian tentang Deglusterol ProGsterol
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https://drive.google.com/drive/folders/1oM3d4uppvC0MFhyqYOfiqJ2LqcfQ-uvy?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1psj1Oyg821JD-fVsbOUrFLhuZmjRVmxE?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1psj1Oyg821JD-fVsbOUrFLhuZmjRVmxE?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-EBaqwDQEOtF0IR5cJRRBRePiVJ57yY6?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-EBaqwDQEOtF0IR5cJRRBRePiVJ57yY6?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1WDyBFE_wAN5PXXUTlnyNZn4arsjVRny0
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1WDyBFE_wAN5PXXUTlnyNZn4arsjVRny0
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1NcXj1WqGrexse0zq8LouHb-3Pl7ZrGYY
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1NcXj1WqGrexse0zq8LouHb-3Pl7ZrGYY
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1zCpFOM0eo_-zGlRreQNnsb058ot4m9T_
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1zCpFOM0eo_-zGlRreQNnsb058ot4m9T_
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1xCZ-P9YpeFQaPoTH829bZIlPlwC53air
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1xCZ-P9YpeFQaPoTH829bZIlPlwC53air

NO KOMODITI KAJIAN

33 SK Kajian tentang Rasionalitas Kombinasi Zenso Kuro Shuga

34 SK Kajian tentang Strain Probiotik Baru Bifidobacterium animalis subsp lactis
B420

35 KOS Kajian tentang Kayu Bangkal (Nauclea subdita) sebagai Bahan Baku
Kosmetik

36 oT Kajian tentang Carica Papaya

37 oT Kajian tentang Bahan Baku Ekstrak Kulit Durian dan Seromukoid bekicot

38 oT Kajian tentang Keamanan, Khasiat dan Mutu Daun Kenitu (Chrysophyllum
cainito L.)

39 oT Kajian tentang Serratiopeptidase

40 SK Kajian tentang Kombinasi Baru untuk produk Suplemen Kesehatan Hl
IMUN Tablet Kunyah (Produk dengan kombinasi Baru)

41 SK Kajian tentang Bahan Tambahan Baru (Juice Sweet Flavour)

42 SK Kajian tentang Bahan Tambahan Baru (Pungent Flavour)

43 SK Kajian tentang Bahan Tambahan Baru (Spicy Citrus Flavour)

44 SK Kajian tentang Lukaderma

45 SK Kajian tentang Lactobacillus gasseri Lg-36

46 SK Kajian tentang Rasionalitas Kombinasi Zenso Kuro Oiru

47 SK Kajian tentang Rasionalisasi Kombinasi Produk DHC Perfect Vegetable

48 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Bunga Wijaya Kusuma

49 oT Kajian tentang Keamanan Khasiat Ekstrak dan Simplisia

50 SK Kajian tentang Produk Responel sebagai Suplemen Kesehatan

51 SK Kajian tentang Keamanan dan Mutu Bahan Baku Lecithin-GMO

52 KOS Kajian tentang Lactobacillus/ tea tree extract

53 oT Kajian tentang Keamanan ageLOC TRME CS CNTRL Saffron Lanjutan

54 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Bahan Baru Quercus robur

55 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Bawang Dayak dan Wijen Hitam

56 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Bahan Baku Shallot Oil (Allium
ascalonicumL.) sebagai Bahan Aktif Obat Bahan Alam

57 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Sancha Oil

58 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Produk Healthy Soup

59 SK Kajian tentang Produk LifeSPRINGS Fulvic Acid

60 SK Kajian tentang Suplemen Kesehatan KEBALIN

61 SK Kajian tentang Produk Heliocare

62 SK Kajian tentang Payung Hukum Penggunaan Peraturan Pangan pada
Evaluasi Suplemen Kesehatan

63 KOS Kajian tentang Bahan Baku Palmitoyl SH-Hexapeptide-13 Serine SP Amide
sebagai Bahan Kosmetik

64 KOS Kajian tentang Bahan Baru llex Guayusa Leaf Extract sebagai Bahan

Kosmetik
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https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1GLN4SJ89kKxcsjr6vqe2tuGDQeNpWzC6
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1GLN4SJ89kKxcsjr6vqe2tuGDQeNpWzC6
https://drive.google.com/drive/folders/1Ib55Cmot2b6Bmio9q3eTvWR3THUreuVx?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1Ib55Cmot2b6Bmio9q3eTvWR3THUreuVx?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1BwyDcHAsINZbELCJUT7jhZjPW9mR8wzP?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1BwyDcHAsINZbELCJUT7jhZjPW9mR8wzP?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/16CiDwdY9nwlXIfqNUKZc3bgeP1GRNN5x
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/16CiDwdY9nwlXIfqNUKZc3bgeP1GRNN5x
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/16CiDwdY9nwlXIfqNUKZc3bgeP1GRNN5x
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1dcTPTajmIoduz1hBeLKOGoAIGCk7x1H9
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1dcTPTajmIoduz1hBeLKOGoAIGCk7x1H9
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1sWFxVQ1auZRE2UTIlMWBtDmoq92kQWf-
https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1sWFxVQ1auZRE2UTIlMWBtDmoq92kQWf-

NO KOMODITI KAJIAN

65 KOS Kajian tentang Polyglyceryl-3 Stearate/Sebacate crosspolymer sebagai
Bahan Kosmetik

66 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Homosalate Sebagai Bahan Kosmetik

67 oT Kajian tentang Bahan Baku Baru Arthrospira HBO1- Phycocyanin sebagai
Bahan Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik

68 SK Kajian tentang Produk Postbiotik Lacto Plasma

69 SK Kajian tentang Bahan Baru Phycocyanin HBO1 sebagai bahan Suplemen
Kesehatan

70 SK Kajian tentang Ekstrak Bawang Dayak Sebagai Bahan Suplemen
Kesehatan

71 SK Kajian tentang Strain Probiotik Baru Lactobacillus rhamnosus HNOO1

72 SK Kajian tentang Bahan Baku Strain Probiotik Baru dalam Produk LACTOVEL

73 KOS Kajian tentang Keamanan Butylated Hydroxytoluene Sebagai Bahan
Kosmetik

74 KOS Kajian tentang Keamanan Acid Yellow 3 Sebagai Bahan Kosmetik

75 KOS Kajian tentang Keamanan Bis-(Diethylaminohydroxybenzoyl benzoyl)
piperazine Sebagai Bahan Kosmetik

76 KOS Kajian tentang Keamanan Bis- (Diethylaminohydroxybenzoyl Benzoyl)
Piperazine (nano) Sebagai Bahan Kosmetik

77 KOS Kajian tentang Keamanan Sulfur sebagai Bahan Kosmetik

78 KOS Kajian tentang Keamanan Barium Peroxide sebagai Bahan Kosmetik

79 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Baku Polyicitronellol sebagai Bahan
Kosmetik

80 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Baku Sphagneticola Trilobata Extract
sebagai Bahan Kosmetik

81 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Baku Victoria Cruziana Flower Extract
Sebagai Bahan Kosmetik

82 KOS Kajian tentang Bahan Baku Kosmetik Hydrogenated Polybutadiene /Glycol
/HDI Copolymer

83 KOS Kajian tentang bahan baku Rosa Leavigata Fruit Extract sebagai Bahan
Kosmetik

84 KOS Kajian tentang Bahan Baku Oleyl Adapalenate sebagai Bahan Kosmetik

85 KOS Kajian tentang Bahan Baku Lillium Tigrinum Bulb Extract sebagai Bahan
Kosmetik

86 KOS Kajian tentang Keamanan Dextranase sebagai Bahan Kosmetik

87 KOS Kajian tentang Bahan Baku Baru Arthorespira HBO1- Phycocyanin sebagai
Bahan Kosmetik

88 oT Kajian tentang Pencantuman Logo Nomor Kontrol Veteriner (NKV) pada
produk OBA mengandung Madu

89 oT Kajian tentang Regulasi, Keamanan dan Khasiat Kecubung (Datura spp.)

90 SK Kajian tentang strain probiotik baru - Lactiplantibacillus (Lactobacillus)
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plantarum Lp-115

91 SK Kajian tentang Produk Atomy Probiotic Plus

92 SK Kajian tentang Perubahan Klaim Manfaat Produk Glubio

93 SK Kajian tentang Produk Probiotik dengan Kombinasi Strain Baru (Iberobiotic)

94 SK Kajian tentang Produk Oral Rehydration Drink OS-1 sebagai
Suplemen Kesehatan

95 SK Kajian tentang Bifidobacterium breve BR0O3

96 SK Kajian tentang Bifidobacterium adolescentis BA02

97 SK Kajian tentang Streptococcus thermophilus ST10

98 SK Kajian tentang Bifidobacterium bifidum BB01 pada suplemen kesehatan

99 SK Kajian tentang Bifidobacterium longum BLO3 pada suplemen kesehatan

100 SK Kajian tentang Streptococcus thermophilus YO8 pada suplemen kesehatan

101 KOS Kajian tentang Sodium Hydrolyzed Potato Starch Dodecenylsuccinate
sebagai Bahan Kosmetik

102 KOS Kajian tentang Prunus Cerasus (Bitter Cherry) Shell Powder sebagai Bahan
Kosmetik

103 KOS Kajian tentang Bahan Baku Sclareol sebagai Bahan Kosmetik

104 KOS Kajian tentang Reviscalp (Anetholea Anisata Leaf Extract) sebagai Bahan
Kosmetik

105 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Bahan Baku Eggshell Membrane
(MKare®) sebagai Bahan Aktif Obat Bahan Alam

106 oT Kajian tentang Keamanan dan Mutu Bahan Baru Sphaeranthus indicus
extract (Tinefcon Tablets)

107 oT Kajian tentang Pengaruh PICS GMP PE 009-16 terhadap Pedoman
CPOTB 2021

108 oT Kajian tentang Pueraria thomsonii Radix

109 oT Kajian tentang Sediaan Baru lkan Gabus

110 SK Kajian tentang Sepineo sbg bahan tambahan baru obat kuasi

111 SK Kajian tentang Produk Baru SAM-e 400 mg

112 SK Kajian tentang strain probiotik baru - Lactiplantibacillus plantarum Lp-
202195 (ATCC: SD-7284)

113 SK Kajian tentang Kombinasi Probiotik Baru Bifidobacterium animalis ssp.lactis
Bi-07 and Lactobacillus acidophilus NCFM

114 KOS Kajian terhadap Proposal Penjualan Kosmetik Isi Ulang

115 KOS Kajian tentang Bahan Baku (Oligopeptide-177) sebagai Bahan Kosmetik

116 KOS Kajian tentang Bahan Baku Ptychopetalum Olacoides (Muirapuama)
Bark/Root Extract sebagai Bahan Kosmetik

117 KOS Kajian tentang bahan baru Soymilk Extract sebagai Bahan Kosmetik

118 KOS Kajian tentang bahan baku Kosmetik Dehydrolatanoprost

119 KOS Kajian tentang Bahan Baku pseudozyma epicola/camellia sinensis seed
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oil/glucose/malt extract/soybean flour/yeast extract ferment filtrate sebagai
bahan Kosmetik

120 KOS Kajian terhadap Proposal Penjualan Kosmetik di Fasilitas Isi Ulang

121 KOS Kajian tentang Cosmeceutical/Kosmetik Fungsional

122 SK Kajian tentang Collagen Peptide dari Giant Squid (Dosidicus gigas)

123 SK Kajian tentang Bahan Baru Serbuk Opuntia Ficus Indica Lieaves

124 SK Kajian tentang Hexylresorcinol Sebagai Bahan Baru Produk Kuasi

125 SK Kajian tentang Suplemen Kesehatan Eggshell membrane

126 SK Kajian tentang Produk Suplemen Kesehatan Mimi Plantarum

127 SK Kajian tentang % DKDQ % DUX 6 XS OHP HNgotikhwid&k D W D Q
Mononucleotide (NMN)

128 SK Kajian tentang Bahan PEG-120 Methyl Glucose Dioleate sebagai Bahan
Tambahan dalam Obat Kuasi

129 SK Kajian tentang bahan baku minyak atsiri copaiba oil

130 KOS Kajian tentang Eugenia uniflora leaf extract sebagai Bahan Kosmetik

131 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Betulin sebagai Bahan Kosmetik

132 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Baku Bacillus Lysate sebagai Bahan
Kosmetik

133 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Baku Dioscorea panthaica Root Extract
Sebagai Bahan Kosmetik

134 KOS Kajian tentang keamanan bahan grypsophila vaccaria flower/leaf/stem
extract sebagai bahan kosmetik

135 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Baku Morinda citrifolia Callus Culture
Lysate sebagai Bahan Kosmetik

136 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Baru Prunus Cerasus Fruit Water sebagai
bahan kosmetik

137 SK Kajian tentang kandungan alkohol produk Ostellin

138 SK Kajian tentang Produk Oral Rehydration Drink OS-1 sebagai Suplemen
Kesehatan

139 SK Kajian tentang Bahan Baru Pelarut Methyl Isobutyl Ketone sebagai Pelarut
Ekstraksi

140 SK Kajian tentang Produk Collagene

141 SK Kajian tentang Pengajuan kombinasi baru produk Equilibria

142 SK Kajian tentang Produk Eternel

143 SK Kajian tentang Keamanan Bahan Baku Coffee Cherry sebagai Bahan
Suplemen Kesehatan

144 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan 3-Glyceryl Ascorbate sebagai bahan
kosmetik

145 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan 3-Propylidenephthalide sebagai bahan
kosmetik

146 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Plinia Cauliflora (Jabuticaba) Fruit Extract
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sebagai bahan kosmetik

147 KOS Kajian tentang Keamanan Coenzym Q10 dalam Nanostructured Lipid
Carrier (NLC) sebagai Bahan Kosmetik

148 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Geranium thunbergii flower/leaf/stem
extract Sebagai Bahan Baku Kosmetik

149 oT Kajian tentang Bahan Tambahan Sorbityl Laurate dan Sorbitan Stearate
(Arlacel)

150 oT Kajian tentang Keamanan, Manfaat, dan Mutu Bahan Tambahan Sodium
Acryloyldimethyl Taurate Copolymer pada produk Gently Baby *Calming
Baby Cream

151 oT Kajian tentang Keamanan, Manfaat, dan Mutu Bahan Baru Sphaeranthus
indicus extract pada produk Tinefcon Cream

152 oT Kajian tentang Keamanan Bahan Baku Lepidocybium flavobrunneum (lkan
Gindara)

153 oT Kajian tentang Bahan Tambahan Propanediol, Caprylyl glycol, dan
Caprylhydroxamic acid (Sensiva SC 80)

154 SK Kajian tentang Bahan Obat Kuasi (Ammonia water)

156 SK Kajian tentang bahan baru Rice Ceramide (Glucosylceramide) / Komecera

157 SK Kajian tentang Formula Produk Atomy Probiotics Plus

158 SK Kajian tentang strain probiotik baru - Lacticaseibacillus rhamnosus HNOO1

159 SK Kajian tentang Bahan Baru Beta Nicotinamide Mononucleotide ("NMN")

160 SK Kajian tentang Konsentrasi Dimethypolysiloxane pada Formula Salonpas
Cream Hot

161 SK Kajian tentang strain probiotik baru - Lactiplantibacillus plantarum Lp-115

162 KOS Kajian tentang bahan Lavanduyl Acetate sebagai bahan Kosmetii

163 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Baku C12-13 PARETH 10 Sebagai
Bahan Kosmetik

164 KOS Kajian tentang Bahan Baku Cetyl Babassuate Sebagai Bahan Kosmetik

165 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Leuconostoc Extracellular Vesicles
Sebagai Bahan Kosmetik

166 KOS Kajian tentang Keamanan Bahan Methoxyphenylimino
Dimethylcyclohexenyl Ethyl Glycinate Sebagai Bahan Kosmetiik

167 KOS Kajian tentang Phycocyanin E18

168 KOS Kajian tentang Bahan Baku Cedrus Atlantica Oil/Extract

169 oT Kajain tentang Kapsul Bubuk Simplisia Moringa Oleifera Folium

170 oT Kajian tentang Pi Par Fruit Flavour

171 Kajian tentang Safety Alert TGA terkait Keamanan Obat Bahan Alam

oT mengandung Garcinia cambogia (asam gelugur).
172 Kajian tentang Serbuk Simplisia tertentu dalam Kapsul pada Produk Hurix's
oT 600 Fluaway Improved Capsule
173 oT Kajian tentang Kategori OHT dan Fitofarmaka Untuk Produk Regimun
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174 KOS Kajian tentang Cutibacterium Acnes sebagai bahan kosmetik

175 KOS Kajian tentang Camellia oleifera Shell Powder sebagai Bahan Kosmetik

176 Kajian tentang Keamanan Bahan Bis-(Morpholinomethyl C1-4
KOS Dialkoxysiloxy) Dimethicone

177 Kajian tentang Bahan Baku Aktif Halopteris Scoparia Extract sebagai bahan
KOS kosmetik

178 Kajian tentang Bahan Magnolia Biondi Bud/ Flower Extract sebaga bahan
KOS Kosmetik

179 Kajian tentang Assessment on Justification for waiver of minimum content,
SK leak test and microbial limit testing in Salonpas Jet Spray

180 SK Kajian tentang Standarisasi Produk Aemis Spi2ro Plus

%LPELQJDQ 7HNQLV 3.LDW 3UDNWLYV OHPEDFD -XUQDO ,O0PLDK

Kegaitan yang diselenggarakan pada 22 Oktober 2024 ini menjadi salah satu langkah penting
Dit. Standardisasi OTSKK (OTSKK) dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia,
khususnya dalam kemampuan menyusun kajian berbasis bukti ilmiah. Kegiatan ini dirancang
untuk membekali pegawai dengan keterampilan praktis dalam menelaah jurnal ilmiah secara
kritis, cepat, dan tepat, sehingga proses kajian dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan

akurat.

Kemampuan membaca dan menganalisis literatur ilmiah secara mendalam menjadi fondasi
penting dalam penyusunan kajian keamanan, mutu, dan khasiat/manfaat produk OTSKK, yang
menjadi salah satu indikator utama keberhasilan kinerja Dit. Standardisasi OTSKK. Melalui
pelatihan ini, para evaluator dan analis diharapkan mampu menyaring informasi ilmiah yang
relevan, menilai validitas data, dan mengintegrasikan hasil kajian ke dalam laporan yang
mendukung proses registrasi produk secara lebih komprehensif dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Kegiatan ini juga merupakan bentuk nyata dari upaya Dit. Standardisasi OTSKK dalam mencapai
WDUJHW VvDVDUDQ 33HQ\HOHVDLDQ .DMLDQ 276.. \DQJ (IHNWLI" EI
maupun ketepatan waktu penyelesaiannya. Dengan penguatan kapasitas internal melalui
pelatihan seperti ini, Dit. Standardisasi OTSKK semakin siap memastikan bahwa setiap produk
obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik yang beredar di masyarakat benar-benar

aman, bermutu, dan bermanfaat sesuai klaim yang diajukan.
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Gambar11l: Pel&ksanaan Bimtek Kiat Praks Membaca Jurnal, di Jakarta

Sasaran Kegiatan 5 : Meningkatnya Efektifitas Pelayanan Publik

6DVDUDQ NHJLDWDQ 30HQLQJNDWQ\D (IH N DitL Standaiidas BTSRKD QD Q 3 X |
menunjukkan pencapaian yang sangat membanggakan sepanjang tahun 2024. Kinerja ini

tercermin dari dua indikator utama, yakni Indeks Pelayanan Publik dan Indeks Kepuasan

Masyarakat, yang masing-masing melebihi target yang telah ditetapkan.

Pada indikator Indeks Pelayanan Publik bidang Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik, Dit. Standardisasi OTSKK berhasil mencatat nilai 4,93 dari target 4,45,
atau setara dengan 111% capaian. Angka ini menunjukkan bahwa layanan publik yang diberikan
tidak hanya memenuhi standar mutu yang ditetapkan, tetapi juga melampaui ekspektasi, baik dari
sisi kemudahan akses, kecepatan, kejelasan informasi, maupun sikap petugas dalam

memberikan pelayanan.

Sementara itu, pada indikator Indeks Kepuasan Masyarakat, Dit. Standardisasi OTSKK juga

mencatatkan kinerja yang sangat baik dengan realisasi nilai 91,19 dari target 90,25, mencapai

37



101%. Capaian ini mencerminkan tingkat kepercayaan dan kepuasan yang tinggi dari masyarakat
serta pelaku usaha terhadap layanan publik yang diberikan. Keberhasilan ini tidak lepas dari
berbagai inovasi dan perbaikan layanan, seperti penguatan sistem informasi, pelaksanaan
coaching clinic, layanan konsultasi regulasi, hingga edukasi publik secara digital dan langsung.
Dengan hasil ini, Dit. Standardisasi OTSKK semakin memperkuat perannya sebagai institusi yang
responsif, profesional, dan berorientasi pada pelayanan prima bagi masyarakat dan pelaku

usaha.

Dit. Standardisasi OTSKK terus meningkatkan kualitas layanan publik dengan
mengimplementasikan standar pelayanan yang lebih tinggi. Penggunaan teknologi informasi
dalam pelayanan publik, seperti sistem registrasi daring dan e-pelaporan, telah mempercepat

dan mempermudah akses layanan bagi masyarakat.

Pelayanan Publik yang diberikan oleh Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi OTSKK adalah
Layanan Permohonan Kajian Keamanan, Khasiat/manfaat dan Mutu, serta Layanan Konsultasi

Regulasi dan.

a. Layanan Permohonan Kajian Keamanan, Khasiat/manfaat dan Mutu
Layanan permohonan kajian merupakan salah satu layanan utama Dit. Standardisasi
OTSKK Standarisasi OTSKK, yang dimaksudkan untuk memberikan rekomendasi
kebijakan terhadap pelaku usaha yang akan mendaftarkan produknya di BPOM. Pelaku

usaha dapat menggunakan layanan secara elektronik melalui subsite di https://standar-

otskk.pom.qgo.id/sipk.

Gambar 12 : Tampak muka modul SIPK pada subsite, aplikasi untuk permohonan kajian
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Pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK telah menyelesaikan sebanyak 180
permohonan kajian keamanan, khasiat/manfaat dan mutu obat bahan alam, obat kuasi,
suplemen kesehatan dan kosmetik, dari target 150 kajian.

Layanan Konsultasi regulasi Obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik

Sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha atas regulasi di bidang obat
tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik, Dit. Standardisasi OTSKK (Dit.
Standardisasi OTSKK) menyediakan layanan konsultasi regulasi. Layanan ini dirancang
untuk membantu pelaku usaha memahami dan mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga
mereka dapat memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar keamanan,

mutu, dan manfaat.
Layanan konsultasi regulasi ini diberikan melalui 4 (empat) cara utama:

1. Konsultasi melalui Subsite : Pelaku usaha dapat mengakses layanan konsultasi

regulasi secara online melalui subsite resmi di https://standar-

otskk.pom.go.id/konsultasi. Melalui subsite ini, pelaku usaha dapat mengajukan

pertanyaan dan mendapatkan jawaban secara cepat dan efisien, tanpa perlu datang
langsung ke kantor BPOM.

2. Layanan Konsultasi Langsung : Bagi mereka yang membutuhkan konsultasi
secara langsung, Dit. Standardisasi OTSKK menyediakan layanan di Gedung
Athena Lt. 1. Konsultasi tatap muka ini memungkinkan pelaku usaha untuk
mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam dan spesifik sesuai kebutuhan
mereka.

3. Layanan Konsultasi melalui Zoom : Untuk memfasilitasi pelaku usaha yang
berada di luar Jakarta atau memiliki keterbatasan waktu, Dit. Standardisasi OTSKK
juga menyediakan layanan konsultasi melalui platform Zoom. Layanan ini
memastikan bahwa pelaku usaha dari berbagai daerah tetap dapat mengakses
informasi dan konsultasi regulasi dengan mudabh.

4. Layanan Konsultasi Melalui Whatsapp ; sebagai pengembangan dari layanan
konsultasi yang telah dilakukan, Dit. Standardisasi OTSKK menyediakan saluran
konsultasi melalui media whatsapp. Hal ini dilakukan guna memberikan kemudahan

bagi pelaku usaha yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut mengenai regulasi.
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Layanan konsultasi regulasi yang disediakan oleh Dit. Standardisasi OTSKK (OTSKK)
memberikan dampak yang sangat berarti bagi pelaku usaha. Pertama, layanan ini menjadi
jembatan yang memudahkan pelaku usaha memahami peraturan perundang-undangan
secara lebih komprehensif, sehingga mereka dapat memastikan produk yang dihasilkan
telah memenuhi standar keamanan, mutu, dan manfaat yang ditetapkan. Kedua, konsultasi
ini membuka ruang interaktif bagi pelaku usaha untuk berdialog langsung dengan para
pegawai Dit. Standardisasi OTSKK, memperoleh klarifikasi, dan menerima arahan teknis
yang akurat untuk menghindari kekeliruan dalam proses bisnisnya. Ketiga, layanan ini
terbukti mampu meminimalkan potensi kesalahan yang dapat berujung pada sanksi atau
penarikan produk, sehingga menciptakan kepastian dan rasa percaya diri dalam

menjalankan usaha.

Sepanjang tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK berhasil memberikan total 3.219 layanan
konsultasi regulasi kepada pelaku usaha. Rinciannya meliputi 1.449 layanan di bidang
kosmetik, 980 layanan untuk suplemen kesehatan dan obat kuasi, 548 layanan terkait obat
tradisional, dan 242 layanan regulasi secara umum. Angka ini tidak hanya mencerminkan
tingginya kebutuhan pelaku usaha terhadap bimbingan regulatif, tetapi juga menunjukkan
konsistensi dan komitmen Dit. Standardisasi OTSKK dalam memberikan dukungan teknis

yang berdampak langsung terhadap peningkatan kepatuhan regulasi.

Melalui layanan konsultasi regulasi yang terus dikembangkan, Dit. Standardisasi OTSKK
berharap dapat membangun ekosistem usaha yang lebih taat aturan, berdaya saing tinggi,
serta mendorong peredaran produk yang aman, bermanfaat, dan berkualitas bagi

masyarakat luas.

Desk Konsultasi Regulasi

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan jangkauan layanan konsultasi regulasi, Dit.
Standardisasi OTSKK meluncurkan program inovatif bertajuk Desk Konsultasi Regulasi
atau DEKORASI. Program ini dirancang untuk memberikan layanan konsultasi regulasi
secara masif, terintegrasi, dan efisien dengan melibatkan seluruh pegawai teknis yang
memberikan pendampingan secara langsung dalam satu ruangan, yaitu di Aula BPOM.
Melalui pendekatan ini, pelaku usaha dapat dilayani secara serentak dalam jumlah yang
jauh lebih besar, dibandingkan dengan layanan di Loket Konsultasi Gedung Athena yang

terbatas hanya untuk satu pelaku usaha secara bergiliran.
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Kegiatan DEKORASI telah sukses dilaksanakan sebanyak empat kali sepanjang tahun
2024, yaitu pada tanggal 27 Juni 2024, 11 Juli 2024, 10 September 2024, dan 24 Oktober
2024. Evaluasi dari setiap pelaksanaan menunjukkan respons yang sangat positif dari
pelaku usaha. Mereka menilai kegiatan ini sangat membantu dalam mempercepat proses
pemahaman regulasi, memperkuat kepatuhan, serta memberikan pengalaman layanan
yang lebih terbuka dan interaktif. Ke depan, DEKORASI diharapkan dapat terus menjadi
bagian penting dari strategi pelayanan publik yang proaktif dan responsif terhadap

kebutuhan pelaku usaha di sektor obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik.

Gambar13: Pelaksanaan Kegiatan Desk Konsultasi Regulasi di tahun 2024

Pelatihan Public Speaking

Kegiatan yang diselenggarakan pada 2 Juli 2024 ini merupakan salah satu bentuk nyata
komitmen Dit. Standardisasi OTSKK dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik,
khususnya di bidang komunikasi layanan konsultasi dan penanganan pengaduan. Kegiatan

ini dirancang untuk mengasah keterampilan komunikasi pegawai, baik verbal maupun non-
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verbal, sehingga mereka mampu menyampaikan informasi regulasi dengan lebih jelas,

percaya diri, dan meyakinkan kepada para pelaku usaha maupun masyarakat.

Pelatihan ini menjadi bagian dari upaya strategis dalam mewujudkan layanan publik yang
responsif, profesional, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan. Dengan keterampilan
komunikasi yang baik, pegawai diharapkan mampu memberikan konsultasi regulasi yang
lebih efektif dan solutif, serta menangani keluhan dengan pendekatan yang empatik dan
solutif. Hal ini selaras dengan indikator kinerja peningkatan efektivitas pelayanan publik
yang ditargetkan, sekaligus mendorong tercapainya standar layanan prima yang

diharapkan dari unit pelayanan publik di bawah naungan Deputi || BPOM.

Gambar 14 : Pelaksanaan Pelatihan Public Speaking di Jaka

Forum Konsultasi Publik (FKP) Standar Pelayandnit. Standardisasi OTSKK(Dit.

Standardisasi OTSKK)

Kegiatan ini diselenggarakan pada 30 April 2024 dengan mengusung tema
X61jil 12R,0+1...01212R71+11Rti2 'iIRad+i..12 R“iXediBtanink R ai2e

merupakan salah satu langkah strategis dalam mewujudkan pelayanan publik yang
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berkualitas, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat serta pelaku

usaha.

FKP inidilaksanakan sebagai bagian dari proses penyusunan dan pemutakhiran
standar pelayanan publik, di mana pengguna layanan dilibatkan secara aktif untuk
memberikan masukan, kritik, maupun saran terhadap prosedur, waktu, dan kualitas
layanan yang selama ini diterima. Melali dialog interaktif, pelaku usaha di bidang obat
tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik dapat menyampaikan pengalaman

serta harapannya terhadap layanan yang diberikan olebit. Standardisasi OTSKK

sehingga regulasi dan sistemdyanan yang disusun benabenar menjawab kebutuhan

nyata di lapangan.

Gambar15: Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik (FKP) Standar Pelayanan, di Jakarta
Penyelenggaraan FKP ini sekaligus merupakan upaya untuk mendukung pencapaian
target Indeks Pelayanan Publik, khususnya pada aspek partisipasi masyarakat dan
kepuasan terhadap layanan. Dengan pendekatan kolaboratif ini, Dit. Standardisasi

OTSKK terus mempdwuat komitmennya dalam memberikan layanan yang profesional,
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mudah diakses, dan bebas dari diskriminasi, guna mendorong tumbuhnya ekosistem

usaha yang sehat dan patuh terhadap regulasi.

Sasaran Kegiatan 6 : Terwujudnya Organisasi yang Efektif
Indikator : Indeks RB Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik, dan Nilai Pengelolaan Kearsipan

Pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK (Dit. Standardisasi OTSKK) berhasil mencapai
sasaran "Terwujudnya Organisasi Dit. Standardisasi OTSKK yang Efektif". Indikator kinerja yang
digunakan untuk mengukur pencapaian ini adalah Indeks Reformasi Birokrasi (RB) Dit.
Standardisasi OTSKK Standardisasi OTSKK. Upaya peningkatan Indeks RB ini dilakukan melalui
berbagai kegiatan pemantapan dan internalisasi Reformasi Birokrasi, yang bertujuan untuk

memperoleh predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK).
Upaya Peningkatan Indeks RB

Untuk mencapai sasaran tersebut, Dit. Standardisasi OTSKK telah melakukan berbagai upaya

strategis, antara lain:
a. Pemantapan Reformasi Birokrasi:

Dit. Standardisasi OTSKK melakukan pemantapan reformasi birokrasi dengan
mengidentifikasi dan memperbaiki area-area yang memerlukan peningkatan. Ini termasuk
penyederhanaan prosedur operasional, penguatan pengawasan internal, dan peningkatan

transparansi dalam setiap aspek kegiatan Dit. Standardisasi OTSKK.
b. Internalisasi Nilai -Nilai Anti -Korupsi:

Sebagai bagian dari upaya memperoleh predikat WBK, Dit. Standardisasi OTSKK
menginternalisasi nilai-nilai anti-korupsi kepada seluruh pegawai melalui berbagai program
pelatihan dan sosialisasi. Pelatihan ini mencakup pendidikan tentang integritas, etika kerja,

dan mekanisme pelaporan pelanggaran.
c. Penguatan Pengawasan:

Pengawasan internal diperkuat melalui pembentukan kelompok kerja pengawasan internal

yang bertugas untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur dan regulasi yang berlaku,
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serta melakukan kampanye anti gratifikasi. Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan untuk memastikan bahwa tujuan

reformasi birokrasi tercapai.
d. Keterlibatan Aktif Pegawai:

Dit. Standardisasi OTSKK mendorong keterlibatan aktif seluruh pegawai dalam proses
reformasi birokrasi. Melalui diskusi, workshop, dan rapat koordinasi, pegawai diberi
kesempatan untuk memberikan masukan dan berpartisipasi dalam pengambilan

keputusan terkait reformasi birokrasi.
Pencapaian dan Dampak

Dit. Standardisasi OTSKK (OTSKK) menunjukkan komitmen kuat terhadap reformasi birokrasi
dengan capaian membanggakan pada tahun 2024. Melalui berbagai upaya konsisten dalam
memperkuat tata kelola organisasi, meningkatkan integritas, dan mendorong efisiensi pelayanan
publik, Dit. Standardisasi OTSKK berhasil mencatatkan nilai Indeks Reformasi Birokrasi (RB)
sebesar 88,57 dari target 92,14, atau setara dengan capaian 96%. Meskipun belum sepenuhnya
mencapai target, angka ini tetap menunjukkan performa yang sangat baik, mencerminkan
keberhasilan Dit. Standardisasi OTSKK dalam menerapkan prinsip-prinsip good governance,

seperti transparansi, akuntabilitas, dan pelayanan yang berorientasi pada kepentingan publik.

Pencapaian ini semakin diperkuat dengan keberhasilan Dit. Standardisasi OTSKK meraih
predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) berdasarkan penilaian Tim Penilai Instansi melalui
Lembar Kerja Evaluasi (LKE), observasi lapangan, dan wawancara mendalam. Predikat WBK
merupakan pengakuan atas transformasi nyata yang dilakukan Dit. Standardisasi OTSKK, bukan
hanya dalam bentuk pemenuhan administratif, tetapi juga internalisasi nilai-nilai integritas dan
profesionalisme di seluruh lini pelayanan. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa Dit. Standardisasi
OTSKK mampu menciptakan lingkungan kerja yang bersih, responsif, dan berorientasi pada

hasil.

Dengan modal pencapaian tersebut, Dit. Standardisasi OTSKK semakin termotivasi untuk terus
memperkuat pelaksanaan reformasi birokrasi secara berkelanjutan. Fokus utama ke depan
adalah memperkuat budaya kerja yang adaptif dan inovatif serta meningkatkan kualitas layanan
publik di bidang pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik. Komitmen ini

diharapkan dapat mendorong terciptanya sistem pengawasan yang lebih andal, memberikan
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perlindungan optimal bagi masyarakat, dan mendukung pertumbuhan industri yang aman,

bermutu, serta kompetitif di tingkat nasional maupun global.

Gambar 16 : Penyerahan Piagam Wilayah Bebas dari Korupsi oleh Kepala BPOM kepada Direktur Standardisasi OTSKK

Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015

Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan dan operasional, Dit. Standardisasi OTSKK
Standardisasi OTSKK telah mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015.
Standar internasional ini menetapkan persyaratan untuk sistem manajemen mutu yang bertujuan
memastikan bahwa organisasi dapat secara konsisten menyediakan produk dan layanan yang

memenuhi kebutuhan pelanggan serta memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku.

ISO 9001:2015 berfokus pada prinsip-prinsip manajemen mutu seperti orientasi pelanggan,
kepemimpinan, keterlibatan orang, pendekatan proses, perbaikan, pengambilan keputusan

berbasis bukti, dan manajemen hubungan. Dalam penerapannya, Dit. Standardisasi OTSKK
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melakukan serangkaian langkah strategis untuk memastikan bahwa semua aspek operasional

sesuai dengan standar yang ditetapkan:

Dit. Standardisasi OTSKK berkomitmen untuk memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan
melalui peningkatan kualitas layanan dan keterlibatan aktif dengan pemangku kepentingan.
Kepemimpinan memastikan visi dan tujuan organisasi difahami oleh seluruh pegawai,
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk pencapaian tujuan. Setiap kegiatan dan
proses diidentifikasi serta dikelola secara sistematis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional, termasuk dalam penyusunan regulasi, pengawasan, dan evaluasi produk. Dit.
Standardisasi OTSKK juga berupaya melakukan perbaikan berkelanjutan dengan memanfaatkan
umpan balik pelanggan dan hasil evaluasi internal sebagai dasar peningkatan. Untuk
mengevaluasi penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015, telah dilakukan Rapat
Tinjauan Manajemen, audit internal dan audit surveilans secara berkala: Audit surveilans telah
dilakukan pada tanggal 24 September 2024 oleh Tim Auditor dari PT. Sucofindo, dan dari hasil
audit Tim Auditor memberikan kesimpulan bahwa Dit. Standardisasi OTSKK telah menerapkan
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dengan baik.

Gambar 17 : Pelaksanaan Audit Eksternal

Implementasi Sistem Manajemen Mutu I1SO 9001:2015 di Dit. Standardisasi OTSKK

Standardisasi OTSKK membawa berbagai dampak positif, antara lain:
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o Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas : Pendekatan proses dan perbaikan berkelanjutan
meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas dalam mencapai tujuan organisasi.

o Kepuasan Pelanggan : Orientasi pelanggan memastikan bahwa produk dan layanan
yang diberikan memenuhi atau bahkan melampaui harapan pelanggan, meningkatkan
kepuasan dan kepercayaan mereka.

o Komitmen terhadap Kualitas : Penerapan standar ISO 9001:2015 menciptakan budaya
kerja yang berkomitmen terhadap kualitas, yang tercermin dalam setiap aspek
operasional Dit. Standardisasi OTSKK.

o0 Transparansi dan Akuntabilitas : Audit internal dan surveilans memastikan transparansi

dalam proses manajemen mutu dan akuntabilitas terhadap penerapan standar.

Pengawasan Kearsipan

Pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK berhasil meraih capaian yang sangat baik dalam
pengelolaan arsip. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh Biro Umum, nilai
pengawasan kearsipan yang diperoleh mencapai 97,412 melampaui target yang ditetapkan
sebesar 94,7. Pencapaian ini setara dengan 103% dari target, mencerminkan komitmen kuat Dit.
Standardisasi OTSKK dalam mewujudkan tata kelola arsip yang tertib, akuntabel, dan sesuai
dengan standar kearsipan nasional. Hasil ini menjadi bukti nyata bahwa pengelolaan dokumen
dan informasi di lingkungan Dit. Standardisasi OTSKK telah dilakukan secara optimal sebagai

bagian dari upaya mendukung transparansi dan akuntabilitas organisasi.

Sasaran Kegiatan 7 : Terwujudnya SDM yang Berkinerja Optimal
Indikator: Indeks Profesionalitas ASN Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Untuk mencapai sasaran strategis 37HUZXMXGQ\D 6'0 \DQJ %HUNRDQHUMD 2
Standardisasi OTSKK terus melakukan berbagai langkah sistematis guna meningkatkan
kompetensi, kedisiplinan, dan profesionalisme aparatur sipil negara (ASN) di lingkungan
kerjanya. Upaya tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan pelatihan teknis dan manajerial,
sosialisasi terkait disiplin pegawai, dukungan terhadap pendidikan formal, serta fasilitasi

keikutsertaan pegawai dalam diklat fungsional yang relevan dengan tugas dan jabatannya.

Pencapaian kinerja SDM ini diukur melalui Indeks Profesionalitas ASN, yang mencakup empat

komponen utama, yakni: kualifikasi (25%), kompetensi (40%), kinerja (30%), dan disiplin (5%).
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Pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK menargetkan nilai indeks sebesar 92,14, dengan
realisasi capaian sebesar 88,57, atau setara dengan 96% dari target. Meskipun belum
sepenuhnya mencapai target, capaian ini tetap menunjukkan tren positif dalam pengelolaan
SDM. Perlu dicatat bahwa selisih nilai ini dipengaruhi oleh adanya perubahan tools penilaian
Indeks Profesionalitas ASN oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN), yang berdampak pada
sistem pengukuran dan nilai akhir yang dihasilkan.

Ke depan, Dit. Standardisasi OTSKK berkomitmen untuk terus memperkuat strategi
pengembangan SDM dengan menyesuaikan metode penilaian terbaru dari BKN, serta
meningkatkan kualitas program pelatihan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan jabatan dan
tantangan pengawasan di bidang obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik. Dengan
demikian, diharapkan kinerja ASN dapat semakin optimal dan berkontribusi secara signifikan

dalam mendukung pelayanan publik yang prima dan pengawasan yang andal.
Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan untuk mencapai sasaran kegiatan ini adalah:

a. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai
Sebagai bagian dari komitmen untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, Dit.
Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik secara aktif
melibatkan seluruh pegawainya dalam berbagai program pelatihan dan pengembangan
kompetensi. Setiap pegawai diwajibkan mengikuti minimal 20 jam pelajaran pelatihan
setiap tahunnya. Program ini mencakup pelatihan teknis sesuai bidang tugas,
pengembangan keterampilan manajerial, serta pemutakhiran pengetahuan terkait
regulasi terbaru di bidang obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik. Tujuannya
tidak hanya untuk meningkatkan kapasitas dan kinerja individu, tetapi juga menumbuhkan

budaya belajar yang berkelanjutan dan inovatif dalam organisasi.

Selama tahun 2024, tercatat sebanyak 118 kegiatan pengembangan kompetensi yang
telah diikuti oleh pegawai, baik yang diselenggarakan secara mandiri maupun melalui
partisipasi dalam pelatihan dari instansi lain. Jenis kegiatan tersebut meliputi pelatihan
teknis, pelatihan manajerial, sosialisasi kebijakan, bimbingan teknis, hingga diskusi
kelompok terarah (Focus Group Discussion). Kegiatan ini menjadi bukti nyata keseriusan
Dit. Standardisasi OTSKK dalam membangun tim kerja yang profesional, adaptif, dan siap
menghadapi tantangan dalam pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan, dan

kosmetik. Daftar kegiatan yang telah diikuti oleh pegawai adalah sebagai berikut:
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23
24
25
26
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32
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Advokasi Dan Sosialisasi Standar Pangan: Fasilitasi Standardisasi Produk
Inovasi Bahan Alam Sebagai Bahan Baku Dan Bahan Tambahan Pangan
Analisis Kebijakan Pengawasan Antibiotik Kelompok Reserve Di Fasilitas
Pelayanan Kesehatan/Kefarmasian

Audit Sistem Manajemen Mutu - I1so 19011 : 2018

Bersikap Baik Vs People Pleasing

Bimbingan Teknis Awareness Sistem Manajemen Terintegrasi

Bimbingan Teknis Digitalisasi Arsip Penyelamatan Dan Pelestarian Arsip
Sebagai Memori Kolektif

Bimbingan Teknis Effective Leadership, Excellent Implementation And
Communication Skills

Bimbingan Teknis Inspektur Junior Obat Tradisional Dan Suplemen Kesehatan
Membentuk Inspektur Unggul Untuk Peningkatan Performa Pengawasan OT
Dan SK

Bimbingan Teknis JFP Peran Strategis Perencana Sebagai Think Tank
Pengawasan Obat dan Makanan

Bimbingan Teknis Legislative Drafting

Bimbingan Teknis Membaca Jurnal limiah

Bimbingan Teknis Pelaksanaan Penilaian Percepatan Perizinan Berusaha,
Sosialisasi Tools Penilaian Penyelenggaraan Pelayanan Publik, Dan
Pelaksanaan Pelayanan Publik Berbasi Hak Asasi Manusia

Bimbingan Teknis Pemantapan Tertib Arsip Menuju Transformasi Digital Tahun
2024

Bimbingan Teknis Pengawasan Kearsipan Internal

Bimbingan Teknis Pengelolaan Pengaduan Dan Budaya Pelayanan Publik
Prima

Bimbingan Teknis Penilaian Kompetensi Teknis Fungsi Pemantauan KIE Dan
Pengujian

Bimbingan Teknis Penilaian Kompetensi Teknis Fungsi Pemeriksaan Dan
Penyidikan

Bimbingan Teknis Penyelenggaraan Maturitas SPIP Terintegrasi

Bimbingan Teknis Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2023

Bimbingan Teknis Penyusunan Survei Monitoring Implementasi Dan Efektivitas
Peraturan Di Bidang Obat Kuasi

Bimbingan Teknis Refreshment Iso 19011 2018 Pedoman Audit Sistem
Manajemen Bagi Auditor Internal Di Lingkungan BPOM

Bimbingan Teknis Sampling Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen
Kesehatan Dan Kosmetik Tahun 2024

Bimbingan Teknis Self Assessment Kualitas Kebijakan BPOM Tahun 2025
Capacity Building Agen Perubahan Di Lingkungan BPOM 2024

Capacity Building Pimpinan Perubahan Di Lingkungan BPOM 2024
Capacity Building: Identifikasi Dan Strategi Pencegahan Budaya Silo
Coaching Clinic Notifikasi Kosmetik

Core Value Berakhlak : Adaptif

Core Value Berakhlak : Akuntabel

Core Value Berakhlak : Berorientasi Pelayanan

Core Value Berakhlak : Harmonis

Core Value Berakhlak : Kolaboratif

Core Value Berakhlak : Kompeten

Core Value Berakhlak : Loyal
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63
64
65
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68
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72
73

Dasar-Dasar Penilaian Obat Dan Makanan

Dialog Generasi Milenial Dalam Rangka Internalisasi Berakhlak

E-Learning Bahasa Inggris Study Luar Negeri : lelts/Toefl Preparation
(Vocabulary)

E-Learning Pengawas Farmasi Dan Makanan Dasar

E-Learning Penggunaan Generative Ai (Chatgpt) Dalam Pengawasan Obat
Dan Makanan

FGD Jejak Empiris Obat Bahan Alam Menuju Produk Bermutu

Forum Komunikasi Fasilitator Registrasi Dalam Rangka Perkuatan
Pendampingan Umkm Start Up Obat Tradisional dan Obat Kuasi

In House Training Bahan Aktif Obat Kuasi

In House Training Dermato-Cosmetic Science 2024

In House Training Peningkatan Kemampuan Ahli Dalam Persidangan Perkara
Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Dan Suplemen Kesehatan

Intensifikasi Pembinaan Penandaan Bagi Industri Umkm Kosmetik (Teman
Umkm Kosmetik)

Intensifikasi Peningkatan Literasi Beauty Enthusiast (Inspirasi) Kosmetik Aman
Bpom Bestie

Kolaborasi Lintas Sektor Wujudkan Keterbukaan Informasi Publik Di Bidang
Pengawasan Obat Dan Makanan Hingga Ke Pelosok Negeri

Meet The Admins Meracik Informasi, Menarik Atensi Tahun Anggaran 2024
Memahami Bahan Kosmetik

Mengenal Trauma Psikologis Dan Cara Menanganinya

Monitoring Program Prioritas

Orientasi Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja (P3K) Tahun 2024
Orientasi Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja Tahun 2024 (Mooc)
Outlook Industri Jamu

Pasanganku, Sahabatku: Komunikasi Efektif Di Antara Pasangan Menikah
Pelatihan Bahasa Isyarat

Pelatihan Calon Petugas Haji Badan Pom Tahun 2024

Pelatihan Cyberdrill Tahun 2024

Pelatihan Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi Dan Makanan Tingkat Ahli
Dan Terampll

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat li Angkatan XXIII di LAN Jatinangor
Pelatihan Public Speaking: "Optimalisasi Kemampuan Public Speaking Untuk
Meningkatkan Kualitas Layanan Publik"

Pemanfaatan Teknologi Artificial Intelligence Dalam Pekerjaan
Pembangunan Zi

Pembinaan Jf Pengawas Farmasi Dan Makanan

Pemeriksaan Sarana Produksi Tingkat Kesulitan |

Pengayaan Evaluator Dokumen Informasi Produk Kosmetik

Pengayaan Uji Praklinik Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan Dan
Kosmetik

Penulisan Karya Tulis limiah Tingkat Dasar

Peran Nutrisi Dalam Tumbuh Kembang Anak

Perencanaan Keuangan Dan Investasi Bagi Generasi Milenial
Pharmacovigilance

Potensi Cemaran Kimia Pada Produk Farmasi Dan Strategi Pengawasannya
Regulasi Dan Ketentuan Formulasi Obat Bahan Alam
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Regulatory Science Dalam Kebijakan Publik

Review Akun Media Sosial Bpom

Risk Management Awareness Based On Iso 31000:2018

Risk-Based Approaches At The Therapeutic Goods Administration
Sensitivitas Disabilitas

Sharing Knowledge Alumni Tubel "Formulasi Dan Evaluasi Serum Arbutin
Dalam Sistem Vesikel Niosom Dan Transfersom"

Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) - ISO 37001:2016

Sosialisasi Awareness Keamanan Dan Standard Infrastruktur Tik Mendukung
Perlindungan Ekosistem Pengawasan Obat Dan Makanan Terintegrasi
Sosialisasi Beasiswa Dalam Dan Luar Negri

Sosialisasi Dan Diskusi Hasil Survei Berakhlak 2023 Bersama Ibu Kepala
BPOM

Sosialisasi Dan Internalisasi Berakhlak

Sosialisasi Dan Pendampingan Penyusunan Protokol Uji Praklinik/Klinik Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi Dan Suplemen Kesehatan Dalam Rangka Registrasi
Produk

Sosialisasi Ketentuan Terkait Pembangunan Zona Integritas

Sosialisasi Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 7 Tahun
2024 Tentang Standar Cara Pembuatan Obat Yang Baik

Sosialisasi Peraturan Badan Pom No. 8 Tahun 2024 Tentang Tata Laksana
Persetujuan Pelaksanaan Uji Klinik

Sosialisasi Peraturan Bpom Nomor 14 Tahun 2024 Tentang Pengawasan Obat
Dan Makanan Yang Diedarkan Secara Daring (Substansi Obat) Dan Peraturan
Bpom Nomor 9 Tahun 2024 Tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil
Pengawasan Obat, Bahan Obat, NPPZA

Sosialisasi PerBPOM No. 10 Tahun 2024

Sosialisasi PerBPOM No. 14 Tahun 2024

Sosialisasi PerBPOM No. 15 Tahun 2024 dan PerBPOM No. 16 Tahun 2024
Sosialisasi PerBPOM No. 24 Tahun 2023

Sosialisasi PerBPOM No. 25 Tahun 2023

Sosialisasi PerBPOM No. 29 Tahun 2023 dan PerBPOM No. 30 Tahun 2023
Sosialisasi PerBPOM No. 8 Tahun 2024

Sosialisasi Rencana Penyusunan Regulasi Di Bidang Otskk

Sosialisasi Sk Program Arsip Vital Di Lingkungan Badan Pom

Sosialisasi Standar Pangan Regulasi Untuk Umk Terkait Label, Klaim, Dan
Informasi Nilai Gizi

Transformasi Peran Auditor Internal Di Masa Depan

Umpan Balik (Feedback) Penilaian/Uji Kompetensi Pegawai

Upgrading Competency: Kekinian Dalam Pengawasan Post Market Iklan Dan
Penandaan Obat Bahan Alam, Obat Kuasi Dan Suplemen Kesehatan
Webinar Series Uji Praklinik Farmakodinamik Antihiperglikemia

Workshop Adapting To Global Trends: How Smes Can Lead In Ethical Beautya
Workshop Analisis Kebutuhan Dan Perencanaan Kegiatan Pengembangan
Kompetensi Tahun 2025

Workshop Fungsional Pranata Komputer Dalam Rangka Mendukung
Implementasi SPBE Tahun 2024

Workshop Informasi Dan Komunikasi Tahun 2024 (Wikom 2024) Kerja Cepat
Untuk Si Sapu Jagat

Workshop Komunikasi, Informasi, Edukasi Dan Pengaduan Masyarakat
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109 Workshop Pelayanan Publik Bagi Petugas Layanan Dengan Tema
Pengembangan Kepribadian Dalam Rangka Peningkatan Kualitas Pelayanan
Publik Prima

110 Workshop Pelayanan Publik Dan Literacy Of Us

111 Workshop Pengadaan Barang/ Jasa Tahun 2024

112 Workshop Penilaian Mandiri Percepatan Pelaksanaan Berusaha

113 Workshop Penyusunan Materi Presentasi Profesional

114 Workshop Penyusunan Soal Penilaian Kompetensi Teknis Jabatan Fungsional
Pengawas Farmasi Dan Makanan Jenjang Ahli Madya

115 Workshop Perundingan Perdagangan Internasional

116 Workshop Refreshment Manajemen Risiko

117 Workshop Understanding Concept Of Enterprise Risk Management

118 Workshop Wellness Meets Excellence

b. Pengembangan SDM melalui Pendidikan Formal

Selain mengikuti berbagai pelatihan dan pendidikan non-formal, Dit. Standardisasi
OTSKK juga secara aktif mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan formal. Pada tahun 2024, dua orang pegawai Dit. Standardisasi OTSKK
mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan studi pascasarjana (magister) dengan
skema beasiswa dari Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP).

Pegawai pertama menempuh program Master of Science in Biomedical Regulatory Affairs
di Amerika Serikat, yang berfokus pada aspek regulasi biomedis global. Sementara itu,
pegawai kedua mengikuti program Master of Public Policy and Management di Jakarta,
yang bertujuan memperkuat kompetensi dalam merumuskan dan mengelola kebijakan
publik. Dukungan terhadap pendidikan formal ini mencerminkan komitmen Dit.
Standardisasi OTSKK dalam membangun SDM yang unggul, profesional, dan siap
menghadapi tantangan global di bidang pengawasan obat tradisional, suplemen

kesehatan, dan kosmetik

Dit. Standardisasi OTSKK telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam meningkatkan
profesionalisme dan kinerja pegawainya melalui berbagai inisiatif strategis. Beragam program
pelatihan, sosialisasi terkait disiplin pegawai, pendidikan formal, serta partisipasi aktif dalam diklat
fungsional menjadi bagian dari upaya sistematis dalam membentuk sumber daya manusia yang

kompeten, berintegritas, dan berorientasi pada hasil.

Langkah-langkah ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan
teknis pegawai, tetapi juga menumbuhkan budaya kerja yang disiplin, adaptif, dan bertanggung

jawab. Peningkatan profesionalitas SDM ini menjadi fondasi penting bagi Dit. Standardisasi
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OTSKK dalam mewujudkan misinya 2 menjamin keamanan, mutu, dan khasiat produk obat
tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik, sekaligus memberikan layanan publik yang
prima. Dengan dukungan pegawai yang berkinerja unggul, Dit. Standardisasi OTSKK siap
menjawab tantangan masa depan dan terus berkontribusi aktif dalam meningkatkan kualitas

hidup dan kesehatan masyarakat Indonesia

Sasaran Kegiatan 8 : Menguatnya Pengelolaan Data Dan Informasi
Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Indikator: Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Baik

Pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK menargetkan tercapainya sasaran strategis
S0HQJXDWQ\D 3HQJHORODDQ 'DWD GDQ ,QIRUPDVL 3HQJDZDVDQ
.HVHKDWDQ GDQ .RVPHWLN" PHODOXL SHQLQJNDWDQ NXDOLWDYV V
kegiatan ini diukur melalui Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Baik, dengan target nilai

sebesar 3,00, yang berhasil dicapai secara penuh (realisasi 3,00, capaian 100%). Penilaian

indeks ini mempertimbangkan dua aspek utama, yaitu pemutakhiran data dan pemanfaatan

sistem informasi secara optimal.

Pemutakhiran data dilakukan secara berkala dengan proses verifikasi yang cermat terhadap data
yang dialirkan ke sistem Badan POM, baik secara manual maupun melalui integrasi aplikasi
BPOM Operational Center (BOC). Selain itu, penggunaan sistem dashboard BOC serta
optimalisasi email korporat juga menjadi bagian dari strategi untuk memastikan penyebaran
informasi internal berlangsung cepat, tepat, dan efisien. Pemanfaatan sistem yang terstandar ini
mendukung transparansi informasi dan memperkuat identitas organisasi dalam memberikan

layanan berbasis data yang akurat dan terpercaya.

Untuk mendukung pencapaian target tersebut, Dit. Standardisasi OTSKK juga melaksanakan
pengadaan alat pengolah data, seperti laptop, PC, dan tablet, sebagai sarana penting dalam
memperkuat infrastruktur teknologi informasi. Pengadaan ini tidak hanya difungsikan sebagai
penunjang kegiatan operasional sehari-hari, tetapi juga memperluas kapasitas pengelolaan data
oleh pegawai, terutama dalam mendukung proses pengawasan, analisis data, dan diseminasi
informasi yang lebih terintegrasi dan responsif. Upaya ini menjadi langkah nyata dalam

memperkuat sistem pengawasan berbasis data demi mendukung perlindungan masyarakat dan
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pengambilan keputusan yang lebih akurat di bidang obat tradisional, suplemen kesehatan, dan

kosmetik.
Pengadaan Alat Pengolah Data

Untuk memperkuat sistem pengelolaan informasi dan mendukung kelancaran pelaksanaan tugas
pengawasan serta pelayanan publik, Dit. Standardisasi OTSKK telah melakukan pengadaan alat
pengolah data sebagai langkah strategis yang krusial. Pengadaan ini mencakup 71 unit
perangkat yang terdiri dari 57 unit laptop, 5 unit personal computer (PC), 7 unit tablet PC, dan 2
unit televisi. Alat-alat tersebut digunakan sebagai sarana operasional bagi pegawai dalam
menjalankan tugas sehari-hari, baik di bidang pengawasan maupun pelayanan kepada

masyarakat.

Pengadaan ini tidak hanya bertujuan untuk menunjang produktivitas kerja, tetapi juga difokuskan
sebagai fasilitas bagi pegawai baru serta untuk menggantikan perangkat yang telah rusak atau
usang. Dengan perangkat yang lebih modern dan mumpuni, pegawai dapat melakukan proses
verifikasi, validasi, dan analisis data pengawasan secara lebih cepat, akurat, dan efisien. Hal ini
mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data dan responsif terhadap potensi risiko di
lapangan, sehingga turut meningkatkan kualitas pengawasan terhadap produk obat tradisional,
suplemen kesehatan, dan kosmetik yang beredar. Teknologi yang dihadirkan juga
memungkinkan pemantauan yang lebih proaktif dan adaptif terhadap dinamika peredaran produk,

guna memastikan perlindungan maksimal bagi masyarakat

Sasaran Kegiatan 9 : Terkelolanya Keuangan Secara Akuntabel

Indikator : Tingkat Efisisensi Penggunaan Anggaran Dit. Standardisasi OTSKK Standardisasi
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Dalam rangka mewujudkan pengelolaan keuangan yang akuntabel, efisien, dan transparan, Dit.
Standardisasi OTSKK (Dit. Standardisasi OTSKK) terus menunjukkan komitmen kuat dalam
SHODNVDQDDQ 6DVDUDQ .HJLDWDQ \DLWX 30HQJXDWQ\D (ILVLHQV
keberhasilan kegiatan ini diukur melalui Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran, yang mencakup
tiga aspek penting: perencanaan anggaran berbasis kebutuhan strategis, pelaksanaan anggaran
yang hemat dan tepat sasaran, serta monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala setiap
triwulan. Ketiga aspek tersebut dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa setiap

rupiah yang dibelanjakan memberikan dampak nyata terhadap pencapaian kinerja.
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Meski tahun 2024 diwarnai dengan kebijakan Pemerintah terkait pemblokiran sebagian anggaran
sebesar Rp305.447.000, hal ini tidak menghambat kinerja Dit. Standardisasi OTSKK. Justru
sebaliknya, Dit. Standardisasi OTSKK berhasil mengelola pagu anggaran yang tersisa dengan
optimal. Dari total pagu anggaran yang dapat digunakan sebesar Rp6.876.333.000, Dit.
Standardisasi OTSKK mencatatkan tingkat penyerapan sebesar Rp6.876.326.500 atau setara
100,00%. Capaian ini menjadi bukti nyata bahwa efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan
dapat tetap terjaga meskipun menghadapi keterbatasan alokasi anggaran. Kebijakan blokir
anggaran justru dijadikan momentum untuk memperkuat tata kelola keuangan yang adaptif dan

produktif.

Efisiensi anggaran ini berdampak langsung pada peningkatan output dan kinerja Dit.
Standardisasi OTSKK. Dalam hal regulasi, Dit. Standardisasi OTSKK berhasil menyusun 10
regulasi dari target 10 regulasi. Sementara itu, dalam penyusunan kajian, dari target 150 kajian,
telah diselesaikan sebanyak 180 kajian (120% dari target), yang mencakup aspek keamanan,
mutu, dan manfaat produk. Capaian ini memperkuat posisi Dit. Standardisasi OTSKK sebagai
unit kerja yang mampu menjaga kualitas layanan dan produktivitas, sekaligus menjalankan
fungsinya dalam memastikan keamanan dan mutu obat tradisional, suplemen kesehatan, dan
kosmetik bagi masyarakat. Dengan pengelolaan anggaran yang solid, Dit. Standardisasi OTSKK
siap menghadapi tantangan masa depan dan terus berkontribusi pada sistem pengawasan yang

andal dan terpercaya.
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BAB |V PENUTUP

IV.a. Kesimpulan
Pada tahun 2024, Dit. Standardisasi OTSKK berhasil menunjukkan kinerja yang sangat solid dan
progresif dalam mendukung pengawasan dan standardisasi produk obat tradisional, suplemen

kesehatan, dan kosmetik. Pencapaian utama yang menonjol mencakup:

x Penyusunan regulasi berhasil mencapai target 100% dengan 10 reg